KONSEP PIALOG MENURUT PAULO FREIRE
DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyuh
Uiniyersites [slam Negeri Sunan Kalizaga Yogyakeria
untuk Memenuhi Sebaginn Syarat Memperoleh Cielar Sarjana
Strata Satu Pendidikun Isism

Disusun Oleh;

Alwi Mushthofa
NIM. 00414363

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAIT UIN SUNAN KALLIAGA
YOGYAKARTA
2007



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangsn di bawah ini:
Nama Mahasiswn ¢ Alwl Mushthofn

NIM ¢ 99414363

Jurusan : Pendidikan Agsma Islam -2

Fakultas ¢ Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarin

Judul Skripsi . Konsep Dialog wenurnt  Panlo  Freire  dan

Relevansinya deagan Pendidikan Isinm

Menyatekan dengan sesungguhinya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat karya
yang pornah disjukan untuk memperaleh gelar Kesarjansan di sustu Pergunian
Tingel manapun dan skripsi says ini adalah asll hasil koerya ataw penelitinn sendiri.
kecuali dalam bagian-bagian tertentu yang telah menjadi rujukan dalam skripsi inl,
dan bukan plagiasi dar karys atsu penelitinn arang lain

Demikian surat pernyataan inl saya buat dengan sestmgguhnya agar daput diketabui

oleh unppots dewan penpuji.

Youyakarte, 16 Agostus 2007
Yang Monyatakan,

Alwi Mushthofa
NIM. 99314363



Dir. Sanghkot Sirait, M. Ag,
Dosen Fakultas Tarbiynh
LN Sunan Kalifaga Y

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi
Saudorn Alwi Mushthofa
Lamp : 5 cksemplar

Assalamm ‘alaikum Wr. Wh.

Kepaida Yth
Bapuk Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijagn
di
Yogyakartn

Setelah membaca, mencliti dan mengadakan perbaikan seperlunys, maka
selaku pembimbing menyatakan buhwa skripsi saudam:

Noma : Alwi Mushthofa

NIM 1 99414363

Jurusan : Pendidikan Agana [ulam

Judul : Konsep Dialog menurut Panlo Freire dan Relevansinys
dengun Pendidikan Islam

telah dapat digjukan scbagai saloh situ syaral gunn memperoleh gelar Sarjann
Pendidikan Islam pada Fakulias Tarbiyah UIN Sunan Kalijoga Yogyekarta,

Harapan kami, dalom waktu dekat saudara terscbut di atas dipanggil dalom
Sidang Munaqosyah untuk mempertangpungjawabkan skripsinya.
Atas perhatiannyn kami ucapkan terima kasih.

Wassalamii ‘alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 27 Agusius 2007
Pembimbing

Upteptes.,

Dr. Sangkot Sirait. M.
NIP. 150254037

il



Dr. Sangkot Sirait, M. Ag.

Dosen Fakulias Tarbiyal
LN Sunan Knlijaga Yogvakarts
NOTA DINAS KONSULTAN
Hal : Skripsi
Saudara Alwi Mushthofa
Lamp : 7 cksemplar

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Kepada Yth,
Bapok Dekan Fakultaa Tarbivah

UIN Sunan Kalijnga
di
Yogyakaria

Sctelah membaca, meneliti, memberi petunjuk serta mengadakon perbaikan
seperlunyi, maka saya selaka konsultan berpendapar bahwa skripsi sandarn:

Nama . Alwi Mushthofu

NIM £ 909414363

Jurusan : Pendidikan Agamn Islam

Judul : Konsep Dinlog menurut Paulo Freive dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam

telah dapat digjukan kepada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyokartauntuk
memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strta Satu Pendidikan Isiam,

Wasvalamu ‘alaikum Wy, Wh.

Yogynkartn, 26 November 2007
Konsultan

Uiy

Dr. Sangkot Sirnit, M. Ag.
NIP. 150254037

v



- - — ——
—— ———————

&

e — - -

DEPARTEMEN AGAMA RI
FAKULTAS TAREIYAH

(D /f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Jin Laksda Adisncipte Yogyakarta 55281, Telp 513088, Fax: | 515734

PENGESAHAN
Nomor: UIN.Z/DT/PRO), | J183/2007

Skriosi denpan fudal - - KONSEP  DIALC G MENURUT  PAULO FREIRE

RELEVANSINYA DENGAN FENDIDTKAN ISLAM

Yang dipersiapkan dan disocun ofch
ALWIMUSHTHOFA
NIM : 99414363

Telah dimunaqgoayahkan puda :
Hari Rabu taagpal 3 Okwober 2007 denpan Nilsi B4
dan dinyatakan telah diterima olel Fakults Tarbivah
UIN Sunan Kafijaya

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH
_Ketng Sidang Sehretaris Sidang

NI 7028. 08! I 1502893582

Peimbimbing Skripsi

Dr. Sanghot Syt MV.A;.;:
/' NIP. 1502584037

ud Aril. M Ay D,

“RIP. 150282517 NIT. 150206731

Yopyakares, 12 8 OCT 2008

PSRN KALIAOA
Q«%w’m NpRal]

DAN

o —




MOTTO

%‘ f*“J'JL«‘

“.. Dan bermuisyuvarabhlah kamn dengin mereka dalazs wrsisan it ..

(QS. Ali Imran : 159)

vi



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karya ini untuk,

Almamaterku tercinta

Jurusan PendidiRan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
VIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAK

Alwi Mushtbofn Konsep Dialog menurut Paulo Freire dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam. Skripsi, Yogyakana: Fakoltas Tarbivah UIN Sunan
Kanlifnga, 2007,

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahul konsep dialog menunit Paulo
Freire dan relevansinyn dengan pendidikan lslam. Penelitian ini m
penclitian kualitatit,.  Penclitian  ini bersifat  deskriptif  analitik  dengan
menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan ini digunakan uniuk menjelaskan
tentang korsep dialog menurut Freire dan relevansinys dengan pendidikan Islam.
Adapun pengumpulan dats dilakukan dengan mengumpulkan litermtur yang
berkensan langsung dcngm penclitinn ini.

Houil penelitisn ini menunjukkan bahwa konsep dialog menunua Paulo
Freire terbogi menjadi tign temn besar. Pertama, dinlog adalah pertemuan antar
manusin yang dimediasi olch dunia ontuk mengetabui dunia, Kedwa, untuk ite
tujunn dinlog adalah menamai dunia atay realitas. Ketiga prinsip dinlog antars
lnin cints, kerendashan hati, kKepercaysan, harapen dan sikap kritis. Keempat,
dialog scbagai metodologi berarti pendidik dan peserta didik dalam  proses
pendidikan harus: dialogis, demikion jugas dengan metodenyn juga seharusnyn
lebih dominan menggunakan dialog bukan ccrmmah. Yang tak kalah pentingnyn
adalah kurikulum yang  dinlogis artinyn kurikulum terebut harus berisi mater
yang ada di sekitar peserta didik. Schingga peseria didik tidak merasa wreasing
dari fingkungamya. Kelima, dialog schagoi aksi budaya mengandung pengertian
bahwa sesio-politik suam negars tidak tedepas dan bpgaimana sistem pendidikan
itu diterapkan, schingga scorang revolusioner mesti menempkan aksi dialogis dan
bukan anti dialogis

Adapun relevansi konsep dinlog menurut  Paulo Freire dengan pendidikan
Islam terbagi menjadi tiga lunegon Pertama, pandangan pendidikan  [slam
tentang pendidikan dialogis yaitu bahwa metode pendidikan Jsiam tidak hanya
menggunakan dialog scbagnimana pendidikan Paulo Freire, schab peadidikan
Islam adalah fransfer of value disnmping transfer of knowledge. Oleh karens itu
pendidikan Islam jugs menggunakan metode uswatun hasanah, pembiasaan, dan
bercerita dalum  pembelajumnny.  Pendidik  berfungsi sebagai pembimbing,
sedang pesarta didik menjadi manusia yang mesti dibimbing, Kurikulum dalam
pendidikan Islam udak banya persoalan duniawi tetapi juga ditmusendensikan
dengan aspek ukhmwi. Nedua, konscp dinlog Freire mempunyai relevansi
terhadap pendidikan Islam dengan konsepnya musyawurah  dan mujadalah,
Keriga, keitik terhadap Freire dinntammyn adalah baliwa pendidikan Paulo Freire
lebih berorientasi humanisme sckuler sedang pendidikan Islam bertujuan gands
vaitu orientasi humanis dan religius,
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BAB |

PENDAHULUAN ~

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan scearn umum dipahami sebagni proses pendewasnan sosial
manusix menuju pada titanan yang semestinya, yaitu terciptanye manusia
seutnhnyn vang meliputi sdanyn kesoimbangan aspek-uspek kemunusisan
yung selaras dan sexuni baik lohir dan batin. Di dalamnya terkandung makna
yang berkaitan dengan tujuan memeliham, mengembangkan fitmh dun
potensi menuju terbentuknya insan kamil. Lebih jaub lagi pendidiken di
samping terdiri dari berbagal konsep pengembangan, jugn  memerlukan
prokick-praktek  pendidikan yang akan mengantarkan  manusia kepeda
cksistensinys sebagai makhluk sewmpuma. Dengan demikion  pendidikan
semestinys . menghargai - kebebassn manusia, untuk  berkembang  sesuai
dengan fitmhoya,' yang pada nkhimya okon membentuk manusia yang
memiliki kesydaran individu dan kesadamn sasinl.

Di saat konsep pendidikan yang dinnut mengedepankan kedewasan
manusia schagal terminal akhir, maka semestinya prakiek-prakiek pendidikan
jugs memberikan keleluassan gerak, kebebusan berekupresi, bertindak,

berfikir, dan berkreasi. Nomun kenyutaannyn  pendidikan yang berjalan

' Bugi Freire, tamesiy adaluh penguesa bagh dirinye dan Kareoa ftu ftah manusla adslady
menjmdi mesdekn dun bebus. Ini merupakan tujoan akhir dan bumanizasi, karenanya bunanizas)
Jugn berarti pemerdekum atou: pembebasan manuvia doc sitvasi-situzs] butay yang meninday di
liar kehendulnys, Berbedd dengan binstang yang terbates dan torplaih disn $undopys dan tidak
merpunyai kemampusn untink memgsakkan kenyatann dalom kessdaruanyn: Lilat Paulo Froiee,
Poncdiciikan Naum Teryindas, penerjenmly Utamo Dunpjays dik. (ebarte 1PIES] (983) him,
92



selama ini acapkali ditempatkan scbagni sesuatyyang hanya bertali-temali
dengan transfer of knowledge dan arena indoktrinasi. Padahal, pendidikan
seharusnys menjadi media dalam rangka membangun kesadaran, kedewnsann
dan kepribadian peserta didik.?

H.AR. Tilaar mengungkapkan babwa politisusi praksis pendidilan padd
masa Orde Bary memunculksn kecenderungan pendekatan pedugogisme dan
pendekatan  pyikologisme® Pendckatan pedagogisme ndalah pendokaton yang
amat menekankan kepentingan peserta didik dan masalah-masalah fundamental
seperti partisipasi masyamkat dalam proses pendidikan. Pendckatan pedagogisme
akan membawa penpgembangan pendidikan menuju suate ilmu yang bersifal
tertutup, karena berkisar pada lingkup didaktis metodis semuta, Sementara
pendekatnn psikologisme adalah pendekntan yang bertumpu pada prinsip-prinsip
dan bhasil kajian psikologi Barut, sedang kajinn terhadap perkembangan anak
Indonesin dalam seting kebudsysan Indoncsin yang berbhinekn baik etnis,
budnya, manpun agnma tidak pernnh dilaksanakan.'

Gejula  psikologisme temynta berimbas  pule pada orientasi  dunia
pendidikan sckolah yang terbukti anti realitas, Musa Asy'nric menjelaskan bahwa
pendidiban agama di sekolah kurang menumbubkan kesadaran positif akan

realitas plural kehidupan agama masyarkat Indonesia, baik secara internal dalam

* Atunod Syafi'i Ma'arif, pengantur dalam Zanwont, Pendidléan unok Domolrasl, Taningin
Masigne Clvll Soclery (Y ogyukarue Bigraf Publishing, 2000), Itlay. viii

" HA R Thsar, Perubakmn Sosial dowr Pordiclikon (Jularte: Grasindo, 2002) him., 100,

! Mahrmud Adif, “Cierak Stutis Praxls Pendidikan Iatam Bhigoasisi Koitik Pars Tokoh i
Neflokui Epistemuotonl”, Jurmal Pendidikan Agama fslasy (Vogywsarus UIN Suwan Kahjeps, 2005),
him 4.
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kehidupan agama ity sendin maupun secara eksternal dalnm kaitunnys denpan
agama-agama lain, Schinggn tak jarang pendidikan agama masih saja disjarkan
schagal  baginn  dari upava seseorang  untek memonopoli Tuhan  dan
kebensrannya. Padahal dinkui, Tuhin dan kebenarsnnye tidak skon pernah
dapat dimonopoli oleh seseorang atun sekelompuk orang pun, meski tokoh
ogamn. Akibotnya realitas plural kehidupan agama belum bisa membuahkan
kesrifun kehidupan dalam semangot dialog dan kurang berfungsi sebagai tali
perekat permfuan bangsa, melainkan justru begaikan api dalam sckam yang
sefiup san! doapat meledak don membuat cart marnt keharmonisan dan
kerukunan  hidup hctlm;sm karenn pluralitas agasma seringkali memicy
jerjadinyn beragam koaflik dan tindak kekernsan yang seakun tidak pemah ada
habisnya.”

Kareny iy, pendidikon  usgama  dituntel  lebib berorientasi  pads
pemupukan wawasan keagamaan dalam kaitannyn dengan religions intellectual
building (pembentuknn  intelektunl  kesgamasn)  dan  pengintegrasian
problemutika empiris-kontekstual di sékitar peserta didik sehingga bisa tumbuh
kesadaran kritis, cerdas, arif, dan kreafif pada diri peseria didik terbadap realitas
sasio kultural lingkungannyn.

Tidak seperti halnyn kondisi pendidikan agama yung telah berlangsung
selama ini yang dinilai oleh banyuk pihok terkesan "indoktrinatif” atan bahkan

menjadi bagian dari justifikasi kekuasuan

: Mt Asy'anie, "Pendidikin Sckolah Kitu Anti Realltas™, Kompae (9 Juli 2002), Lilm. 4.
i



Sistem pendidikan semacam inf meminjam konsep Paulo Freire dapa
dikategariknn sebagai bunking copcept of cducation (pendidiknn gaya boank)
karens tugns pendidikan disini tidak lain adnlah menyodorkan faktn kepads
peserte didik sebagai hazanah hafalan bukan membangun  konsjentisasi
(kesadaran kritis) terhadap realitas problem posing education,” alau dapat puia
dikategorikan sebagai bentuk pengajoran utopls kurena tidak  menjadikan
realitas kehidupan di sekeliling sebagal pusat perhatian pendidikan.”

Pendidikan menurut Freire menginginkan aodanya etika péndidikan yang
dislogis dan kritis. Pendidikan semacam ini diluespksn  menjembatan
kesenjangan antarg pcndid\ik dan peserty didik agar terjedi proses pemanusisan
keduanyn yvang berdacirkan prinsip-prinsip kemnanusiaan. Disamping itu, hal,
ini untuk menanamkan daya kritis pada peserta didik agar lebih peduli dan tidak
apriori torhadap problematika yang melingkupi lingkungan sosialnyn.

Bagi Freire, dialog sunggnh mengembangkan kedun belah pihnk. baik
gum  moupun siswn” Dalom dinlog ini masing-masing  bukan  hanya
memperhdtikan identitas mercka tetopi juga berlembang bersuma. Hak asasi
manusia dihargai dan tidak mumatikan demi kemenangan saluh suty pihak,

" Budhy Monawar Rachman, Jsfam Pluralis; Woacana Kevetaraan Kawm Beriman (Jakaris:

Puramading 20019, him., 364-386.

' Sodig A Kuntoto, "Pendidikan dalam Perpektiit Al Quean: Tinjawun Mabro® dalum

Yunahar lyas don Mubaommod Azbar (0d)), Pesudiditan dadam Perspektlf 41 Ouran (Yosyakarts:
LPM. 1999), hiim. 75-76.

* Ponl Suparno, "Relevensi dan Reorientasi Pendidikan di Todonesia®, Hasy, No 01 -02 Th

ke 50, (Januasi-Felruned 2000 ), blm. 26,
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Dalam wacans pendidikan [slam entunys gagasan pendidikan dialogis
Freire memiliki nilai positf dan konstrukaf. Hal ini terdibat missloys datam
gognsan Freire tentang pendidikan yang demokratis, hubungan dislogis siswa-
guru sebagai unsur yang viml dalam stratepi belsjar mengajar dan juga
Keaktitan siswa dalam ikut menentukan banyak hal dalam proses belajur
mengajor. Kesadaran siswa yang Kritis terchadap masslab yang  dihidapi
sungguh memiliki relevansi dengan realitas obyektil pendidikan agama Islom di

Indonesin

B. Rumusan Masaluh
Bemagkat dari latar belakang masalah di atas maks permasalahan yang
akan dibohas nantinya mencakop:
I. Bagnimanoakah konsep dinlog menurut Paulo Freire?
2. Bagaimanakah relevansi konsep dinlog menunut Paulo Freire dengan
pendidikan Islam?

C. Tuojuan dan Kegunoun
Sebagai schuah kajian ifmial, tujuan yang hendak dicapai dalam penclition
ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan menelaah konsep dialog menurut
Paulo Freire yang menjadi basis metodologi pendidikan pembebasannyn.
2. Untuk menjelaskan bagaimana relevansi konsep dinlog  menurat Paulo

Frewre dengan pendidikan islam,



Sedangkan penelitian ini dibarapkan :

|, Dapat menjadi rveferensi begi pengembangan pendidikan Islam yung
berwawaskan kemanusiann dalam mengiptakan pendidikan yang dinlogis.

i

Dapat mempeorkayn wacans-kefilsafatan bagi dunia filsafnt pendidikan Islam,
serta menjodi bahan kajisn dan pertimbangan guna menjawab persoalan-
porsoalan pendidikan.

3. Daspat bermanfant dan menjadi mjukan penclitian-penclitian serupa di

kemudian har.

D. Kajian Pustaka

Dalam bukanya Menjadi Guru Profesional (1999), Moh Uzer Usman
menulis bahwa proses belajar mengajar merupakan  sustu  proses  yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan terfentu.
Menurutnyn, interaksi ini menjadi syaral atama dalom berlangsungnyn proses
belajar mengajar, Dalam hal ini bukan hunys penyampaian pesan berupa maten
pelajuran saja tetapi jupgn penanuman sikap dan nilai pada diri siswa yang scdang,
helojar,

Mul. Ali dalam Guru dalam Proses Belajar  Mengajar (2000)
menvebutkan tiga komponen utama dalom proses belajar mengajar yaitu gur,
misteri pelajaran dan siswa. Interaksi ketiga komponen itu melibatkan sarann dan

prusarans metode. medin dan penntasn lingkungan lempat belajar, schingga



tercipta: situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang
telah direncanakan. Menurutnya aktifitas yang menonjol dalam proses ini adalah
sisw. Ourn hanya berperan -sehagai pengarah dan pemberi fasilitas untuk
terjadinya proses belajar mengajar,

Sedang memnt Drs. Muhaimin, MA dalam  Paradigma. Pendidikan
Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (2002),
pendidikan mikro mempunyal prinsip-prinsip pembelajaran diantarnnya kesinpan,
motivasi, perhatian, persepsi , retensi, dan transfer.

Berbeda dari beberapa penjelasan di atas Mansour Frkih, socary lebih
tegas dan kritis menuntul proses pembelajaran yang hidup dan demokratis yang
terungkap sebagaimana dalam  bukunyn Pendidikan Popular : Membangun
Kesadaran Kritis (2001). 1a menjelaskan bahwa filosofi demokratisasi mesti
terungkap dan teraplikasikan dalom proses pendidikan yakni adunys posisi yang
setarn / kesetarnan posisi antara guru dan murid dalam pembelnjaran yaitu seboagai
peserin didik, bukan pengajar dari obyek ajar, Kesetaraan ini dimaksudkan
sebagni  langksh pembebasan  siswa  dari oloritanianisme dan  masifikasi
penindusan. Siswa yang sadar dan kritis dapat menangkap setiap intrik dan
interest yang akan disusupkan oleh pendidik.

Senada dengan Fakih Reuel L. Howe dalnm buku Keajaiban Dialog
(2004) menjelaskan bahwa ada dun buah teor pendidikan kaitannya dalam hal
metodologinya  yaitu tran.v:wissio dan inductio. Transmissio bertujuan untuk

mendidik anak didik dengan mengalibkan pengetahuan guru kepada murid



scbanyak yang diperlukan, sedang inductio bertujuan untuk merangsang davas
krcatil' anak  didik  sehubungon dengan minat dap  kebutuhan  dunis  di
sekelilingnya:

Selain pembelajamn yang demokratis, materi yang diberikan jups harus
berwnwaskan  kemanusigan, Firdaus M. Yunus dalam Pendidikan  Berbasis
Realitas Sosial : Pawlo Frelre den Y8 Mangumwijaya (2004), menjelaskan bahwa
pendidikan humanis meniscaynkan adanya internksi antara peserta didik dengan
realitas sosial di sekelifingnya, Hal ini mengandaikun sdanya materi pembelajnran
vang berbasis pada peristiwa dan kondisi yang ada, seperti problematika remaja.
penindisan dan korupsi. Koodisi sosinl yang terakomodir dalam mnferi
pembelajaran secarn lebih Janjut tidak berbenti pada pembahazan dan deskripsi
mamun harus disikapi dan dikritist dengan mepetjemahkan nilai-nilsi Pendidikan
Agama lslam, yang memiliki sisi humanitas yang agung dalam ruang kelas dan
hidup keseharian. Misalnya pendidik bisa mepgaitkan ayat-avat AL-Qur’an dan A
Sunnah dalam menanggapi korupsi, kolusi dan nepotisme. Proses ini penting
sebnb Pendidikan Islam sebagaimann Al Abrasvi dalam Dasar-Dasar Fokok
Pendidikan Islam (1970) memiliki substansi penanaman budi pekerti. Hal ini jugn
setiada dengan penjelasan Mubh Al Abidin Ibn Rusyn dalam Pemikivan Al
Chazali tentang Pendidikan (1998).

Adapun penelitian terdabuly yang berkaitan dengan penelitian ini antara

Inin :



1

Penelitinn yang ditulis Doni Sofiyadin Muhdi tahun 2002 (Ty PAI) berjudul
Telnah Proses Belajor Mongajar Menurut Paulo Freire, skripsi ini juga
menerangkan lentang gagasun Freire mengenad proses belajar yang humanis.
Penelitian yang ditulis Arwanul Mahyum tahun 2006 (Ty PAI) berjudul
Konscep Pondidikan Humanis Paulo Freire dan Relevansinyn dengan
Pendidikan Islam. Skripsi ini membabas tentnng sisi humanitas pendidikan
pembehasan Paulo Freire.

Tesis Ahmad  Warid tahun 1995 dengan  judul Pendidikan Untuk
Pembebasan (Kzajian Konsep-Konsep Pendidikan dalam Islnm). Sccarn
garis besar tesis ini membahss tentang konsep Islam mengensi, manusia,
kehidirpan dan dasar sertn tujusn pendidiknn Islam.

Tesis Dadang Hermawan tahun 2001 dengan judul Gagasan Paulo Freire
tentang Pendidikan schagai Pembebasan (Tinjaunn Kritis dari Perspektif
ALQur'an dan Hadist), Tesis ini membnhas tentang pandnngan lateral Al-
Qur’an dan Hadist terhandap bentuk pendidikan yang digagas oleh Freire,

Disini akan penulis scbutkan beberapa perbedaan yang signifikan antara

skripsi ini dengan karya-karya yang lain sehingga terlepas dari adanyn duplikasi

kesamnan pembahasan. Perbedaan itu adalah ¢

Jika karys Doni Sofiyadin Muhdi lebih spesifik membahas strategi belajor
mengajar PAl dalam perspektif Freire, maka penelition ini lebih menckankan

aspek dialogis Freire dalam metodologi pendidikannya dalam  wacana

W



kefilsafatan, Sedang strategi pembelnjaran Freirian secarn mikro  ditempntkan
sehagai penajoman analisis s,

2. Jika karya Arwanul Mabyum lebih menekankan aspek humanitas atou sisi
kemanusisan pendidikan Freire, maka penelitian Ini lebih spesifik dan
mengkhususkan pada pembabasan konsep dialognya saja. Sedang  aspek
humanitas tidak dijelaskan dalam ruang tertentn,

3. Jiko karya Dadany Hermiawan lebih segmented mencrungkan konsep Fréire
melalui pendekatan tekiualitas maka dalam penelition ini aspek tektunlitas
hanya meénjadi pélengkap sajo.

Oleh karena itu dari beberapa karyn yang telah discbutkan di atas belumn

acln yang secara spesifik membahas menyerupai penelitian ini,

E. Landasan Teori
. Dialog

Dalam buku Keajfaiban Dialog, Ruel L. Howe menjelaskan tentang
definisi dialog. Dialog menurutnya adalah sustu percakapan diantara dua
orang atau lebih dimana terdapat pertukaran arti atau nilai antara keduanya
sehagai ganti halangan yang bissanya menggagnlkan relasi kedua belah
pihal."" Dengan katn lain, dinlog inlah interaksi di antara pribadi-pribadi yang
taling memberikan diri dan berusaha mengenal pihak lain sehagaimann

ndonya. Ini berarti bahwa salah satu pihak tidak boleh mencoba hanya

" Reuel L. Howe, Kegpaiban Dialog (Jnkarta : Nusa Indah, 2004), him. 55.
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mengemukakan kebenaran dan pendengarannya sendiri kepnda pihak lain
Inilah relasi yang menjadi ciri dialog dan menjadi prasyarat untuk komunikasi
dialognal.

Dialog selals menjadi terma-lawan dari monolog. Dalam monolog
salah satu pihak seseorang hunya memusatkan perhatian pada dinl s=ndiri,
Menurut anggapannyn orang  lnin ada untuk mengabdi dan mendukung
pendiriannya, Komunikasi orang semacam ini bersifat parasitis, penuh
kecemasan dan kehilangan dorongan dan kemungkinan-kemungkinan kreatif.
Semula dialog merupakan bentuk literer. Dengan bentuk ini orang mau
membentuk sorta mengembangkan pendapatnya. Hal itu terjadi dengnn
percakapan antara dua orang atau lebih.

Dalam filsafat abad ke-20 terdapat refleksi filsafit yang berbentuk
dialog. Tokohnvn yang terkenal adalah Martin Bubber. Bentuk dialognyva
bersifat dinlog eksistensial. Dan eiri dinlog ity ialah antar subyek dan
menciptakan adanya pribadi. Tujuan utamanya bukan mencari kebenaran
melainkan pemahnman tentang sesama.'’

Akhir-akhir imi Stophen Strasser memperkenalkan suatu filsafut dinlog
vang baru yang disebutnya fenomenologi dislogal, Dengan ini sebenarnva in
memperiuss pengertian Bubber tentang dialog. Artinya dialog tidak hanva

mencakup hubungan dengan kato-kata saja melainkan setiap bentuk hubungnn

"UANex Lanwr, * Hubungsn Dislogal ditinjau dari Sudut Filsnfat Manuséa ©, Basks, (Mel 1981),
him. 234,



b

antnr subyek. Sclain ity dengan dialog ia memaswdkan juga hubungan
manusia dengan manusia depgan hol-hal yang lebih rendah daripada manusin
itn. Karena itu ciri dinlog tersebut bukan sajn antar subyek dan menciptakan
sndanya pribadi melainkan jugn menciptakan adanya dunia. Dialog inl jugs
disebut dinlog eksistensial-fenomenologis-ontologis,

Selain kedua macam dialog itu (Bubber dan Strusser) masih ady satu
dinlog lagi yagni dialog yoang pertama-tama diasahkan pada pemecahan
masaloh tertentu. Dialog dimaksudkan untuk mencapai kesepakiatan mengenai
masalah yang teoritis dnn empiris dengan yang pruktis, Antar subyek bersifat
timbal balik yang secara ideal barsifat simetris diantarn kedunnya.

Bermacam-macam dinfog tersebut tidak saling menyisthkan namun

saling mengisi dan melengkapi. Dan unsur hakiki yang selalu terulang dalam

dinlog sdalah sifatnya yang antar subyektif, artinya pescria dialog saman-

-sama diperlakokan sebagai subyek.

Pendidikan

Pendidikan menurut pengertian Yunani adalah pedagogik yaity ilmy
menuntun anak. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai educare yaitu
mengeluarkan dan menuntun tindakan merealisasikan potensi anak yang
dibowa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Jerman melihnt pendidiknn seboagai

erzeihung yang sctara dengan ecducare yakni membangkitkan kekuatan

% Ihid, him, 235



terpendam atan mengaktifkan kekuatan atsu potensi annk. Dalam buahasa
Jawn, pendidikan dikatakan pongguiawentah (pengolahan) yang  berarti
mengolah, mepgubah kejiwasn, mematangkan perasaan, pikiran, kemaonn,
dan watnk, mengubah alam dan masyarakatnya. "

Menurut kamus umum bahnsa Indonesin, pendidikan berasal dori kata
dasar didik (mendidik) yakni memeliharn dan memberi Intihan (ajaran,
pimpinan) mengenni akhink dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan
mempunyai pengertian proses perubahan sikap don tata laku sescorang atpy
kelompok orong dalam usaha mendewasakan manusia melalui  upaya
pengajaran dan latihan proses perbuatan cara mendidik. Ki Hajar Dewantars
mengartikan pendidikan schogai upaya untuk memajukan kesempumann
hidup waitu hidup dan menghidupkan anak yang seluaras depgan alum dan

masvarnkatnya, '

3. Pendidikan Islam
Achmadi dalam bukunya fsiem Sebagai Paradigma Hlmu Pendidikan
(1892), menjelaskan bahwa pendidikan Islam adzlnh segaln usaha untuk
memelihars dan mengembangkan fitrah manusia serta daya sumber insani

yang ada padanyn menujo manusin seutuhnya sesuni dengan ajaran-rjoron

" Martua Risman Kuwmiadi, S Th, “Peadidikan yang Membebaskan®, Pendidikan,
m.u\_l.m&p;-_\abmm-.m. 1993 _

""W.1.S Pocrwadarminti, Kamuy Besar Bahosa Indenesia | Jakarta © PN Balai Pustaka,
1976), him, 250, ‘
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agama Islam.'” Sedangkan istilah pendidikan Islam menurut Ahmad D

Marimba adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan agama Islam menuju

kepada terbentuknya kepribadian utamn menurut ukuran-ukuran Islam.'”

Pendidikan Islam merupakan upaya untuk mengaktualisasikan seluruh potensi

manusia baik berupa jasmani maupun rohani agar anak didik berlatih berfikir,

bersikap. sertn bertindak sesuni dengan nilai-nilai Istam.

Berkenaan dengan pendidikan secara mikro, H.M. Arifin menegaskan
bohwn comk internksi itu horos berdasarksn kepada Al-Qur'an dan Hadiis
vang memiliki prinsip-prinsip'’ yaitu :

n Pendidikan Islam mengakon kebenaran adanya fitrah sebagsi kemampuan
dasar yang dikaruniskan Allah dalam setinp diri manusis.

b, Keyakinan pendidikan Islam tentang potensi fitrah itu mendorong guri
untuk berikhtinr scbaik mungkin  dengan memilih metode  metode
pendidikan yang selektif dan efisien,

c. Pendidikan Islam moendorong guru untuk  berikhtiar menghindackan
pengarub-pengaruls negatif terhadap peckembangan fitrah melalui kegintan

kependidikan yang bertujuan kepada cita-city ideal Islam.

" Achmadl, Jefam sebagal Paradigm i Pendicikan (Y ogyakartn © Adity Medin, 1992),
il 200, _ ,

' Ahmnad D, Marimba, Pengantar Filsafal Peodidiban tstam (Bandung : Al Ma'arif, | 989),
hlm. 20,

M, Arifin, Hmu Pendicikan Islam - Suaty Tinjauan Teoritis dan Prakis Berdavarkan
Pendekatan dizipliner (Jnkarto : Bumi Aksarn, 1994), him. 227.238,
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. Pendidikan Islam mengupayakan harmonisasi, keserasian dan keselarasan
antars masuksn-masukan  instrumental depgan pengaaruh  lingkungan
dalam mencapai tujuan.

e. Pendidilkan Islam Mengupayakan terciptanya model-model proses belajar
mengajar yang bersifat lentur terhadap tuntutan kebutuban murid sebagni

hamba Allah dan sebagai anggota masyarakat.

f. Pendidikan Islam dalnm segala usahanya senantinsa berpepang paada pola
pengembangan hidup manusia yvang berorientasi pada potensi keislaman
dan ilmu pengetahuan yang saling mengokohkan dalam hidup pribadi

manusia muslim.

F. Metode Penclitian
Metode penelitian adalah suatu carn bertindak menurut sistem sturan atau
tatanan yang bertujuan agar kegistan praktic terloksana secara rasional dan
terarali schingga dapat mencapai hasil optimal.'™ Adapun ksrakteristik dan

metnde penelitinnnya adalah ;

1. Sifat Penelitian
Penclitian ini bersifat deskriptif analitik. Penelitinn ini dimaksudkan
lmmk,mengumpulknn informasi mengenai status: seatu varinbel atao temn,

pefaln atan keadaan yang ada yaitu keadnan pejala menurat apa adanya pada

'™ Anton H. Bakker, Metode-Metode Filvafor ( Jakarty * Ghalin Indonesia, 1086), him. 6.
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sant penelitian dilakukan,” Metode ini merupakan kemungkiman untuk
memecahkan masalnh yang aktual dengan jalan mengumpulkan  datn,
meEnyusun atay mengklasifikannya, menganalisis dan
menginterpretasikannya.”™” Sedang  metode  yang  digunakan  scbagni
pendekatan dalam penelitian ini sdalah pendekatan fifosofis yaitu untuk
menerangkan segi-segi filsafm pemikiran Freire.
2. Jenis Penslitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library rescarch)
artiny bahan atau duta-data penulisan skripsi diperoleh melalui penggalian
dan penelitian dari buku-boku, surat kabar, majalah dan catatan-catatan
lninnya yang dipandang mempunyai hubungan dan dapat mendukung
pemecahan mosalah dalam skripsi ini.
3. Tckmk Pengumpulan Data
Swdi ini sepenuhnya merupskan jenis penelitian pustaka yang
melibatkan sumber-sumber pustaka baik primer maupun sekunder. Untuk
mendapatkan data dari sumber tersebut diperlukan teknik pengumpuian datn
yvang menggunakan metode dokumentayi yaitu teknik pengumpulan data
melalui peninggnlan tertulis terutama berupa arsip dan termasuk buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum yang berhubungan dengan

" Mukhtar dan Ema Widedo, Konstrnuksi ke Arah Penelitian Deskriptif { Yogyakarta -
Auyrous, 20000, him. 15,

" Baca Winamao Surakhman, Pengantar Penelitian limiah (Bandung : Tasaito, 1984 ), him
L47.
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masalah penyelidikan®' Data vang dikumpulkan schagai sumber primer

adalah keterangan atau (alisan yang berasal langsung dari subyek yang diteliti

yvukni |

h. Pavlo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, penerjemoh @ Utomo
Dananfaya, Jakarta : LP3ES, 1995,

b. Paulo Froire, Pendidikan Sebagai Prakiek Pembehasan, penerjemah @ AA
Nugroho, Jakarta : Gramedia, 1984.

¢. Paulo Freire, Politik Pendidikan -  Kebudayaan, Kekuasean dan
Pembebayan, penerjemah : Agung Prihantoro & Agung Arif Fudiyartanto,
Yogyakarta : Pustaka Pelajnr, 20020

d. Paulo Freire, Pendidikan Masyarakat Koo, penerjemanh ;. Agung
Prihantoro, Yogyakarta : LKiS, 2603,

Sedang sumber sekunder adalah karya atou karangan tenlang Paulo

Freire yang ditulis oleh orang lain selain Freire diantaranyn

& Willinm A. Smith, Consciantizacan ; Twuan Pendidikan Paulo Preire,
pencrjemuh : Agung Pribantoro, Yogyakarta ; Pustaka Pelajar bekerjnsamn
Read Book, 2001,

b. Siti Murtiningsih, Pendidikan Alar Perlawanan | Teori Pendidikan

Radikal Paulo Freire, Yogyaknrta ; Resist Book, 2004.

w

! Baca Hadari Nawawi, Merode Penslition’ Bidang Sostal ( Yopysksrn ; Gajsh ; Mada
University Presy 1998), him. 113,
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Digamping ity sumber-sumber lain yung digunakan dalam mangka
menjelaskan persoalun-persoalan pembelajuran PAT dinntamnya:
w H. M. Arifin, Hmu Pendidikan Islam: Suan: Tinjauan Teoritis dan
Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jokartn: Bumi Aksarn,
1994
b. Mastubu, Pemberdayaun Sistem Pendidikan Islam; Jukaria: Logos
Wacana [lmu, 1999,
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalum penclitian il menggunakan metode descriptive analysis
din content anafvsis yaite sebush metode yang bertujuan mntuk memberikan
deskripsi subyek penelition berdasarkan dota dar variabel yvang diperoleh duri
kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimoksudkan untuk pengujian hipotes.™
Penelitian ini menggunakun teknik confent analysis (analisis isi), yaito teknik
penclitian untuk membual inferensi-inferensi yang dapat ditir (replicable) dnn sahih

data dengan memperhatikan konteksoys.

G. Sistematilka Pembshasan
Agar pembuahasan dalam skripsi ini bisa sistematis dan terarsh dengan

baik maks disusun sistematika pernbahasnn berikat ini yoitu:

= Spifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogsyultarts: Pustaka Pelajar. 1998), him. 126.
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Bab pertama udalah bab Pendahuluan yang mengumikan tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalsh, Tujusn dan Kegunnaan, Kajian Pustaks.
Landasan Teori, Mctode Penclitian, dan Sistematika Pembahasan.

Puda bab kedua akan divmikan tentang Sketsa Biografi Pavlo Freire dan akan
diurnikan dalam  beberapa sub  bahasan, diantaranya adalah Sejarnh  Singlat
Kehidupan Paulo Freire, Karys-karya Paulo Freire, dan Tde-ide yang membentulk
Pemikiran Paulo Freire.

Pada bab ketiga akan dijelaskan mengeml Konsep Dialog menunit Paulo
Frelre yang terdiri doari Pengortion Dinlog. Tujuan Dislog, Prinsip-prinsip Dialog,
Dinlog sebagai Metodologi dan Dinlog sebagni Aksi Budayan.

Sedungkan bab Atempar adalah Relevansi Konsep Dialog menurut Paulo
Freire dengan Pendidikan Isinm yong terdini dori Pandangan Pendidikon Islam
tentung  Pendidikan  Dialogis, Konsep Musyawarsh  dan Mujadalah  scbagai
Implementasi Dialog dan Kritik terhadap Konsep Pendidikan Dinlogis Paulo Freire.

Bab kelima adolah Penutup yang akan diuraikan Simpulon dari apa yang
dibohns scbelumnya vang kemudian dilanjutkan dengnn Saran-samn dan ternkhir

Penutup.
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BAB 11

SKETSA BIOGRAFI PAULO FREIRE

A. Sejarah Singkat Kehidupan Panlo Freire

Freire lahir pada tanggal 19 September 1921 di Recife, sebuah kotn kecil
di Ameriks Latin, Recife adalah salah satu pusat kemiskinan dan kemiskinnn
kawasan Brasil bagian Timur Lout. Sejak keécil in sudah digjarkan oleh vrang
tuonya, Joschim Themistocles dan ibunva Edeltrus Neves Froire, unmuk
menghargai dislog  dan mengbormati - pilian orang  Iin.  Sikap  terbukn,
demokratis, dan dialogis vang rejak keeil ditanamban tersehut kelak penting bagi
program kependidikannya dan tentu sangut berpengarub bagi terbentuknya filsafat
pendidikan dialogisnya secara umum. '

Kehidupan orang tun Freire sebenarnya  tergalong  kelas menengah
bapaknya adalah seorang polisi, namun pada saal krisis ekonomi yang melunds
Brasil tahun 1929, keluarga Freire jatuh pailit. Keluarga yang sering kekurangan
finansial, membuat Freire benar-benar mengerti  arti kata lnpar. Ketikh masih
kannk-kanak (sekitar usia 10 tahun), keluarganya pindah ke Jabotao, kota dimann
ayahnya kemudian meninggnl. Freire harus bergehit dengan masa transisi dan

kekurangan binya hidup dan sckolah. Namun justru dalam situasi sulit inilah

' Denis Collina, Paulo Freire - Kehidupan, Karya & Pemikiranmea (Yogynkarta : Pustaka
Pelajur, 20023, hlm. 6.
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uniuk  mengabdikan hidupnys  bogi perjumgan melawan  kemiskinan dengan
harapan  agar anak-snak lain  tidak mengenal penderitaan  seperti  yang
menimpanyil. :

Serelah situasi ekonomi  keluarpanyn  sedikit membaik  Freire  dapat
menyelesaikan sekokah, dan dapat masnk kuliah di fakultas Hokum, University of
Recife. Di sann Freite belajar filsafat dan psikologi, ‘sementara separub wakiunyn
in gunakan unfuk bekerjn sebagai instruktur bahusa Porlugis di sebuah sekolah
lanjutan.  Selama Kulish Freire banyak membaca karya-karya  pendahulunyn
seperti Sartre, Althusser, Mounier, Ortega Y. Gasset, Unamuno, Martin Luther
King Jr, Che Guevara, Fromm, Mao Tse Tung, Marcuse dan scbhagainys, yang
semuanya itu berpengaruh kuat pada filsafat pendidikan Freire.

Pada tahun 1944, ketika usia Freire tepat dua puluh tiga tabuon, in menikuh
‘dengan Elza Maia Costa Olivera dari Recife, seorang guru sekolah dasar (yang
kemudinn menjadi kepala sckolah), dan kemudian memperoleh tign omng putri
dan dua ruang putra’. Perkawinan ini membunt minntnya terhadap bidang
pendidikan semakin besar, Freire kemudinn tenggelam dalam  buku-buku
pendidikan, filsafat dan sosiologi pendidikan schinggn bidang  hukum yang
ditckuninya di fakultas Hukum menjadi terlantar. Meski  begitu in  dapat
menyelesaikan kulishnys dan mendapatkun  gelar Kesarjanannnya di bidang

* Paulo Freire, Pedagogv of the Oppressed (London : Maiden Lane, 1972), him. xi,
' Dennis Colling Paule.. hilm. §.



hukum, dan kemudian sclanjutnys in bekerfs sebagai pegawai sosial. Beberaps
tohun berikutnya in disngkat menjudi kepala Departemen Pendidikan dan
Kebudayaun duri Jasa  Kemasyarakatan di Negarn Boginn Pernambuco. Dengan
posisi inilah Freire kemudian mendapatkan pengalamannyn beriiteruksi langsung
dengan  penduduk miskin kota. Tugas Kkependidikan dan organisasinya ' dia
manfastkan untuk merumuskan metode dialognya bagi pendidikan orang dowasa
(abult wducation). Freire dalam memberikan pendidikan kepada orang dewsss
Jjuga memberikan seminar, pengarahan, kursus-kursus dan pengajaran dalam mats
kulinh sejarah, filsafst pendidikan pada University of Recife, di mann dia
memperoleh gelar doktornya di tahun 1959,

Freire menjabat  sebagai dircktur utama Pusat Pengembangan  Sosial
University of Recife pada awal 1960-an, ketika Brasil mengalami mass-tnsa
sulit. Gerakan-gerakan reformasi baik dari kalangan sosialis, komunis, pelajar,
buruh, maupun militan  Kristen somuanys mendesakkan tujuan sosinl politik
merekn  masing-masing.  Pada mnsa itulah Freire  membawa program
pembernntasan butn huruf kepads ribuan petani miskin di timor faut tempat di
mana Freire  bekerjy. Gebrakan  yung  dilakukan Freire temyata mendapar
sambutan dari golongan minoritas, karena hak untok memberikan suara sesearang
tergantung puda kemampuan baca tulis, maka kedatangan program Freire tersebut

menijadi saloh satu harapan dan jawnban bagi perjuangan mereka®,

* Firdnus M Yuous, Pendidikan Berbasiy Realites Sosial © Pawlo Freire dan Y0
Mangsmwijape, (Youyukarts © Logung Pustaka, 2004), him. 23,
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Padn masa pemerintahan transisi tahun 1961, dari Joao Goulart kepada
Janio Quadros terjadi kampanye besar-besaran dari gerakan kaum tani dan
komunitas  budayawan. Kampanyve tersehul bertujunn  untuk  meningkatkan
kesodaran dun kemampuan buca tulis agar rakyat dapat berpartisipasi aktif di
hidang politik. Isu ini diusung melihst bahwa  kurang lebih 15,5 juta dari 34,5
juta penduduk Brasil tidak memiliki hok pilih yang disebabkan karenn tidak
adanys kemampunn baca tulis. Sclain gerakan dalam bentuk kntnpanye, juga
muncul Rasic Education Movement (MEB) yang aisponsori oleh para uwskup
Brasil dan Superintendency for the Development of the Northeast (SUDENE),
sebuah organisasi federal pemerintah dibnwah pimpinan Celso Furtado. Kedua
organisasi ini telaly banyak membanty perkembuangan perckonomian di sembilan
negara bagian dengan memasukkan kursus-kursus dan beasiswa untuk pelatiban
pury ilmuwan dan spesialis. Bantuan pendidikan kemudian direncanakan uniuk
memperluas progeam-program melek huruf dasar dan dewasn scbagai hasil
restrukturisasi radikal yang diimpikan oleh SUDENE. Di tengah harapannya yang
sangat memuncak inilah Freire diangkat sebagai kepala pada Cultwral Extention
Service yang pertama di universitas Regife.

Freire kemudian mengembangkan program literasi (melek huruf) bagi
ribuan petani di daersh Recife. Dari bulan Juni 1963 sampai Moret 1964, tim
pemberantasan buta burif Freire telah hekerja ke seluruh pelosok negeri. program
ini disambul anfusias oleh masyaraknt Brasil. dalam hail ini ia menggunnkan

metode Concientization (konsientisasi : penyndaran) untuk membangkitkan



kesadarnn rakyst otas realitus yong menindas mercka. dengan  bangkitnya
kesadonran  rakyat  dapat  menimbulkon  dampak  terbadap  perubahan  sosial,
meskipun pada akhimya kKesadaran rakyat itu membunt khawatir pihak militer dan
tuan tanih®.

Proyck TFreire imi mempunyai memiliki signifikensi serius hagi upaya
tekonstruksi  sosial ke  arsh  masysrakat  kritis.  Mereka  mulai berani
mengungkapkan  keputusan-keputusan  sendirl  dori hari ke  hari yang
mempengaruhi kehidupan mereko, Fatalisme dan pasifitas kaum miskin terhadap
program pemberantasan buta hurul tersebut menjadi bernilai dan bersemangat.
Metode Freire adalah berpolitik tanpa meniadi kontestan.,

Sampni skhimya pada tanggal | April 1964 kodeta militer meletus di
Brasil. Rasa ketakutan mencekam seturubh rakyat karena dimana-mana warga sipil
ditangkap dan ditahan Freire tak Juput dari situasi ini, In ditangksp lantarmn
ajaran dan metodologinya dalom pemberantasan buta huruf dinnggap subversif
terhadap pemerintah dan mengancam rezim penguasa. Selama tujuh puluh har
Freire dijebloskan penjarn dan sefama itu In menjadi pesakitan dan berulang-ulang
diinterogasi. Sampai akhimya ia dibuang ke Chili karena kiprah pacdagogisnyn.

Namun justru dalam masa pengasingan tersebut, Freire begitu produkeif
dalam berkarya. Sant dipenjara din mulai menulis buku Education as the Practice

Far Freedom. Buku yang merupakan analisis Kegagalan Freire dalam melakukan

' Agustinus Mintarn, "Sckolah atau Penjara™, Majalak BASIS, No. 01-02 Tahun ke-50,
Sununr-Februari 2000, him, 32-33.
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emansiapasi  di Brasil mi kemudinn a2 selesaikan di Chili dalam masa
pembuangannya. Di sinl frere bekerja selama lima tabun pada program
pendidikan untuk orang dewass pemerintaban Eduardo Frei yang diketuai oleh
Waldemar Cortes yang menarik perhatian dunia internasional dan UNESCO
untuk mengenalkan Chili sebagal =stu dari lima negarn di dunia yang berhasil
dalam mengaiasi bua huruf. Pekerjaannya di sana tidak terbatas pada kampanye
melek huruf. Pemerintah demokrasi Kristen Frei juga tertarik pada tema reformasi
agrarin  (agrarian  reform). Freire dapat  terus  mengembangkan  ide-ide
pendidikannys, menuliskan persoalan-persoalan pendidilan untuk orang dewasa.
Dalam pengalsmannya di Chili terjndi peristiwn penting berkenonn dengan fiase
pertama dan "metade Freire", ynitu suatu investigasi menyeluruh tentang budaya
dan adat kebiasaan yang membentuk kehidupan orang-orang yang buta huruf di
Chili. Freire tidak hanya berbadapan dengan bahasa yang berbeda, namun juga
dengan jenis penduduk kota dan desa yang berbeda-bedn karakternya.”

Ketlka berada di Chill, Preire menjadi searang  kritikus  pendidikan
tradisional.  Menurutnyn, melakukan moedernisasi tanpn melakukan emansipasi
adalnh sebuah kesalnhan besar. Salah satu temu generatif yang muncul adalah
“semua perkembangan adalah modernisasi, letapi tidak semua modermisasi adalah
perkembangan™. Menjelang akhir dasswarsa 60-an, Freire menerima undangan

dari Harvard University, Freire meninggalkan Amerika Latin menuju Amerika

 Firdnus M Yunus, Peadidlkan. blm. 25.
T Ihid Wm 26,



Serikat, di sana Freire mengajar sebagai profesor tnmu pada Harvard’s Center for
Studies in Education and Development dan juga menjadi anggota kehormatan
pada Center for the Study of Development and Social Change,

Tahun tersebut adalah periode yang paling parsh terjadi di Amerika,
karenn lerjadinya pertentangan kaum opogisi terhadap perang yang dilakukan oleh
Amerikn terhadap Vietnam yang kemudian berimbas ke kampus-kampus, Pada
tnhun ity rasial juga menjadi permogalohan kekerasan di Amerike. Juru bicara
kaum minoritns dan pemrotes perang memasuki kampus-kampus, dan Freire
terpengaruh oleh aksi tersebut. Dalam situasi demikian, Freire mulai menemukan
suatu realitas yang konkret behwa tekanan dan penindasan terhadap kehidupan
ekonomi dan politik dunia ketipa berlangsung secura tuk terbatas. Berdasarkan
kenyatnan terscbut. dia mulai memperiuas definisinya tentang persoalan dunin
ketiga dari malah geogmfis ke konsep politis, serta tema kekernsan menjadi
pikiran utama dalam talisannya sejak sant itu. Selamn periode tu Freire menulis
karyn terkennlnyn, Pedagogy of the Oppressed. Boginyn pendidikan menjadi jalur
permanent pembebasan, dan berada dalam dua tahap, Tahap Pertama adalah
dimana orang mengadi sadar dari penindadan mereka dan melalai praksis mereka
mengubah  keadaan itu, Tahap kedua dibangun di atas tahap pertuma din
merupakan proses permancn akst budsys pembebasan,

Freire menetap di Genewa bersama  istrinyn  setelah melalui masa
pembunngannmys selama lima tahun. Di kotn tersebut in menjabat  sebagai

konsultan padn Office of Education of The World Council of Churches atau
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pendidikan khusus pada gereje-gereja dunia, Pada paruh pertama tahun 1970, in
melewatkan harinya untok berkeliling dunis dengan memberikan kulinh dan
mencurahkan  perhatiannys  pads  ussha-usaha  untuk  membantu  program
pendidikan di pegarn-negara Asin-Afrikn yang barn merdeka, seperti Tanzania
dan  Guinea-Bissau, Freire  jugn melakukan pengembangan  program
pemberantasan buta huruf di negara bekas jajahan Portugis pasena revolusi seperti
Angola dan Mozambik serts membantu pemerintah Peru dan Nikaragus dalam
kampanye butn huruf. Selanjutnya pada tahun 1971 s mendirikan lembaga aks
budaya dimana in menjabat sebagal ketua dalam komite eksekutif di [mstitur
Action Cultureile (IDAC) yang bérmarkas di Genewn”,

Freire kembali ke Chili pada 1973 sctelah Salvador Allende —yang
memprovokasi jendernl Pinochet dengan mengatnkan bahwa Freire melakukan
subversi- terbunuh. Pada tahun 1980, Freire kembali ke Brasil untuk mengajor di
Pontificia Universidade Catolica de Sao Paulo dan Universiadae de Campinns i
Sno Poulo.

Freire diundang oleh pemerintah Brasil pada 1979 untuk mengaiar dj
University of Sao Panlo. Dan pada tahun 1988 din juga diangkat menindi Menteri
Pendidikan untuk kota Sao Paolo, Takun 1992, Freire merayakan ulang tnhunnya
ke-70 bersamn lebih dart dua ratus rekan pendidik, para pembaru pendidikan, pars
sarjann, dan aktivis-aktivis “grass-roots”, Selama tigs han diadakan workshop dan

pestn yang disponsori oleh New School for Social Research, yang menandai

' Jhid, him_ 43,
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prestnsi dan Keberhasilan hidup dan karya Freire. Di Rio de Janeiro, Freire
meninggal dalam usia 75 tahun pada hari Jum'at, 2 Mei 1997 karena serangan
jantunpg. Pemihakannya poada masynmkst marginal akan selalu dikenang sehagni

pejuang pembebasan yang cerdas dan populis.

Karya-Karya Paulo Freire

Pemikiran Paulo Freire tentang filsafat pendidiknn diungkapkan pertama
kali pacda tahun 1959 dalam  disertasi doktornya di universitas Recife dan
kemudinn dalom  korya-karynnya schagsi guru  besar sejurah dan  Filsafat
Pendidikan di universitne yang sama serty juga dalam berbagni percobasnnyn
dulam pengajaron  buta  hurnf di kota yung sama.  Metodologi  ynng
dikembuangkannya telah digunaken secarn luns oleh kalngan gerejs Katolik dan
yang Ininnya dalam kampanye melek buruf di seluruh pelosok Timur Laut Brasil
yang lantas disnggop sebagni sebush ancaman bagi pemerintahan ketika ity
hingga Freire sepera dipenjara setelnh kudeta militer tahun 1964.”

Freire berasal dari tradisi Katolik Libernl-Demolratik, yang jelns
berkaitan dengan universitns modern vang anti tradisional. Tulisan-tulisannya dari
whun 60-an dan 70-an mengkritik pandangan picik spesialis dan mendulkung
pagnsan intelektual yang terlibat dalam dialog kritis dengan rakyat, belajar
tentang dan dari pengetoshuan  rakym. Bahkan seringkali Freire mengkritik

¥ Panlo Freire, Pendidikan Kaum Teptndas hlm. xii
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saintisme, yaitu praktek-praktek Iminh yong gagal mengenal konflik-konflik
dalum masyarakat terutama konflik kelas,

Buku pertamanya vang dipublikasikan adalah Educacao como Practica
da Liberdade stau Education as the Practice for Freedom'" (Pendidikan schagni
Prakiek Pembebasan). Bukn yang diterbitkan pertama kali di Brasil pada tahun
1967" ini ditulis Freire saat ia ditahan dalam pepjara selama 70 hari karenn
dituduh telah melakukan aktivitas-uktivitas yang dianggap ‘subversif® dengan
menggulingkan rezim Goulart di Brasil pada bulan April 1964." Buku ini berisi
analisis tentang kegagalannya mempengaruhi perubnhan di negaranya yang harus
diselesaikan di Chili karenn ia diboang di samn. Dalam buku ini Freire sengujo
memasikkan  dua  esainya  yaitn  Educacao da  Liberdade dan  Extesion
Communication  yang terbit dalam edisi bahasa Inggris dengan judul Education
Jor Critical Consciousness.

Pada tahun 1969-1970 ia menerbitkan dua buah artikel untuk Haorvard
Educational Review yang berjudul “Adult Literacy Process as Cultural Action for
Freedom™ dan “Cultural Action and Coscientization™ . Kedua makalah tersehot

berisi rngkuman mengenal teori-teori kependidikannya dan terbit untuk pertama

1* M. Escobar, dkk.., Dialog Bareng Pawlo Freire - Sekolah Kapitalisme yamg Licik,

{Yopvakarta : LKiS, 2000}, him. 21.

“Dalam buka ini Freire ingin menyaiikan suaty pandangan filosofis tentang apa yang dapat

terwujud darl masyarokst Beasil untok mentransformusiken s¢jurah dan mienjadi subvel melului
reflekai yang kritis, Suatn hal yang paling menarlk dari buku ini terdapat dalam bab empat ynitu
"Pendidikan dan Penyadaran® yang menggambarhan berbagal metode untuk moenyikapi berbagsi
personlin yang digunakan Frelre dan timnya di Brasil dalam melakukan pengodifikarian interaksi
antara manusin dengan dunianyn,

2 Panlo Freire, Pendidikan Kaune Tertinday, Mm. xil.
" Denis Collins, Pawdo Freire, kim. 13-14, '
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kamyn dalam bahasa Inggns, kama karya-karys sebelumnya selaly terbit dalum
bahusa Portugis dan Spanyol. Bersamaan dengan dun artikel tersebut, diterbithkan
juga sebunh booklet yang berjudul Cultural Action for Freedom (1970). Karya
ini diawali dengan pendahulunn yang ditulis sendini oleh Freire yang berisikan
refleksi darl pandangannya bahwa tems-temn alienasi, dominasi dan penindasan
tersebut digimakan dalam sebuah budaya bisu yang total dan juga dalam sub
budayn dari dunin pertama, dimana hal itu merupakan simbol deri dunis orang-
orang buts huref dan tidak memiliki tannh. Dalam booklet ini, ia jugn menyatakon
kembali tesisnya bahwa tidak ada pendidikan yang netral serta pendidikan harug
menjadi tindakan kultuzalk untuk pembobasan.

Artikel lain yang dihasilkan Freire pada tabun 1970 adalah The Political
Literacy Process-An Introduction. Artikel ini berisi rangkuman teorinya tentang
implikasi dari kekuatan membaca dun menulis, Dengan metafora “melek huruf
kritis”, Freire in_g_in menggambarkan bahwa pendidikon merupakan progses untuk
memerdekakan manusia keseluruhan terlepas itu laki-laki atsn perempunn,

Buku Paulo Freire berikutnyn adalah Pedagogy of The Oppressed (1972)
dalnm edist bahasa Inggris dan merspakan karys pertamnnya yang diterbitkan di

" Korya Cultural Action for Freadom ying ditulis oleh Freiro pada tnhun 1970 ditecbithan i

Ameriks. Freire membahas masalah-masalali perubahan kultural yang berjnlan seiring dengan
pengajarnn dan pembelajuran ketermmpilan boru, Esni-esai dalam booklet ini dimaksudkan sebagul
bantuin pedagogis untuk memudatikan kultural dengien memanustakan reformusi agrsria. Penggunasn
metode pendidikan “goya bank” yang hanya mengini dengan (compesino) dengan pengetahuan-
pengetahunn teknis dan mengabaikan penenty dan penyiapan budayn yang menggagalion maksud digi
faarsed refore, demikian juga usaha menempatkan manusia sematn-matn hanyas sebugai produsen dengan
tujunn untuk meningkmtkan produktivitas bukan tujum kebersdann manusia, Hal ftu hanya akhiz sang
terbitas diri pembaharian agraria
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Amerika Serikat. Meskipun banyak menuai kritikan dari pembacanys, buku ind
meripakan perkembangan dari tulisan-tulisannys yang pertama. Scearn garis
besar dalam buku ini in membicarakan temo-teme pendidikan yang terdapat
dalom Sobre la Accion Cultural. Diantaranya adalnh membohas tentang
pendidikan gaya bank, metode hodap-masalnh, ciri mendasar manusia, koniradiksi
antara pury. murid, pendidikon  dialogis dan investigasi tema-temn generatif,
Dalam bab terakhir, Freire menuliskan perbandingsn antara tindakan kultural
untuk pembebasan dengan tindakun kultural demi penjinakan.'® Banyak kalangun
mengomentan tentung kesukaran piconasme dan struktur kalimat vang luar biasa
rumit serta penjelasan-penjelasan dalam tands kurung atau yang disisipkan terlaly
panjong, hal Wi menimbulkan kesuliton dalsm memoshami hubungan antamm teori
dan metodologinya. Buku ini merupakan hasil refleksi Freire secars mendalam
mengenai proges  pembebasan moanusia.  Freire  berusaha  menyajikan  suatu
pandangan  filosofis tenting apa yang dapnt terwwjud dari para laki-laki dan
perempuan untuk mentransformasi sejarah dan menjadi kemungkinan "ontologis"
sétiap orang untuk menjadi subjek dengan orang-orang Brasil yang mulia dengan
suatu masyarakat terjajanh dan tertutup,

Pedagogy in Process - The Leiters to Guinca-Bissau’® yang terbit pads
tahun 1977, merupakan karya Freire yang memunt tentang surat-surntnya ketikn is

tinggal di Genewa dengan Mario Calbar yang ada di Guinen-Bissau, dan pada

"' Paulo Froire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakartn : LP3ES, 1985).
" Diterjemmahkan dalam bukun berbahasa Indonesin Paulo Feire, Pendidikan sebeagui Proses |
Surat-Memmrat Pedagogis dyngan para Pendidik Guinlea-Besan, (Y ogyekarta: Pustaka Pelajnr, 2000).
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tahap selanjutnya korespondensi ini juga melibatkan anggota lnin dari sebunh tim,
baik yang ada di Genewa maupun di Guainea-Bissau. Korespondensi int dimulni
pada musim semi bulan Januari 1975 hingga tahun 1977 dan bahkan lebih lamn
lagi. Omnglorang Guinea-Bissau kakngum dengan apa vang dilakukan oleh
tokoh pendidikan dari Brasil yang terbuang ini serta tidak akan ragu lagi
mengakui adanay perbudakan di negerinya dari hasil penjajahan,

Buku selanjutnya ndalah  The Politic of Freedom @ Culture. Power aond
Liberation'”. Dalam buku tersebut dijelnskan bahwa pendidikan merupakan
sebunh  pilot projeet untuk melaskukan perubahan sosinl cunn  membentuk
masysirakat baru,

Pado tahun 1993 Freire kembali mencrbitkan buku  yang  berjudil
Pedagogy of the Cine'® Buku yang diberi pengantar oleh Harolds, Jr., scarnng
mantan Komisaris Pendidikan di Massachussets  ini berisi rekaman dialog Freire
dengan pars proktisi pendidikan dan juga mercka vang mengkritik konsep
pembebisan Paulo Freire, Peberapa hal yang dikupas dalam dinlog ini seperti
pendidikan yang membebaskan untuk kaum urban kontemporer, refleksi tentang
pengalaman bersama tiga pendidik, manifesto pendidikan dan ditutup oleh Ana

Marin Saul dengun tema Meninjaun Ulang Pendidikan di Sao Paulo..

" Buku ini ditcejemahkan Agung Prihantorn dan Fuad Arif Fudiyanto dalam Paulo Fecire,
Politik Pendidikan : Kebudayaan, Kekuasuan, dan Pembebasan, (Yogyakarta ; ReaD bekerjssama
dengan Pustnka Pelajnr, 20023,

" Terjemshan buky inl adslah Panlo Freire, Pendidikan Moxyarakat Kots, (Yogyakarra ©
LKiS 15 2003),
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Pedagogy of the Heart'” denpan judul nsli 4 Sombra Desta Manguiera
terhit pudn tahun 1999, Dalam buku ini Freire berusaha merefleksikan tentang
pendidikun dan politik kehidupannys. Freire menampakkan dirinya scbagai
seorang demokrat yang tidak mengenal kompromi dan sebagai pembaharu radikal
vang gigih, sebgaimana i pernah hidup dalam masa pemerintahan militer, mosa
pembuangan bahkan pada masa in memegang jobatan sebgai menteri pendidikan
di Sao Paulo,

Buku Freire berikutnya adalsh Pedagogy of Hope™ dengan judul nsli
Pedagogia da Esperanca terhit tahun 1999, buku ini berisi tentang kesaksian dan
pengaharngnan tentang daya hidup batin sekian geperasi manusin yang tidak
beruntung serta tentang kekuntan yang kerupkali diam namun lspang pada din
berjuta-juta ornng yang tidak pernah rela membiorkan penghorapunnya pudam.
Ehari kurya‘-karyn tersebut ferlihat bahwa Paulo Freire begitu produktif dalam
menerjemahkan gagasannya tidak hanys dalam aksi verbal tapi jugn dalam bentuk

tulisan.

C. Wde-Ide Utamn yang Membentuk Pemikiran Paulo Freire
Freire mempunyai publik pembaca yang amat lups. Tetapi pemikiran yang
ditemui  orang  dalam tulisap-tulisinonye. menuntot sebush kesadaran  untuk

diasimilasikan, Pemikirannys memunculkan suatu sintests yang sulit untuk

" Buku terjemoharinya adaloh Paulo Freire, Pedagogi Hatl, (Yogyakartn : Kanisiua, 2001).
" Diterjemahkun deogen judul Paulo Freie, fedagagi Pengharapan - Menghayatl Kembll
Pedagopt Kaum Tersinday, (Yogyokarta : Kanisiug, 2001).

Lt
e



digengpnm  totalitnsnya. Karena parn pembacanya mengalami resiko  hanya
MEnEUasil poin-poin yang secara langsung menynngkut diri mereka, atu pokok-
pokok persoalan yang dapat dimengerti karena referensi yang mereka miliki. Pars
pembaca di Amerika Lotin metmahami Fréire karena pengalaman politis atau
karena suntu keterlibatan dalam sehuak gerakan sosial yang mempunyal kerangka
kérn sosial ckonomi. Parn pembncn Katolik memihak oricntusi humanis Freire
dan merass berada pada dasar yang lazim dengan Freire dan pama filsuf’ yang
mempenguruhinya,  Parn pembaca Maorkis  menemukan  sejumlah  aliran
kontemporer dalam tulisan-tulisan Freire yang dulu juga dibadapi oleh pora
pemikir Marxis (Gramsci, Lukacs, Marcuse). Pama pembaca yang kebetulun
seorang  pendidik  skan  menemokan  aksen  pembebasan yang  merupakan
kecenderungan dalam debat-debat kontemporer. Hanya orung-orang yang sekali
atay pernoh dalam perjalanan hidup mercka melewati tahap-tahap vang berbeda
ini dan menghimpun pengaruh-pengarub yang berbeda itu dapat menggenggnm
totalitas perkembangan intelektual Freire,™

Sepintas terdapat kemiripan antoars ide-ide Freire dengan Marx dan Mao, akan
tetapi analisis filsafat pendidikan Freire tidak pernnh mengarah pada alirin mans
pun. Pemikirannya banyak mengalir dari pengalaman hidopnya sehari-hari. Freire
sering discbul scbagai orang yang idealis, "komunis", teolog vang menynmar
sebagai "[enomenolog” dan juga sebagai "eksistensinlis". Kemampuan Freire

¥ Denis Colling. Paulo Freire, him. 50,



memanfaatkan perkembangan yang bervariasi dapat menjelaskan popularitasnva
di antara orang-orang yang tidak sepaham dengan diringa™.

Orang tidak akan terkejil menemukan keinginan dalom diri Froire untuk
mengubah ide-ide kiasik menjadi pedagopi yang dapat diterapkan secarn praktis
Dalam hal ini Freire telnh menyatukon antara observasi dan refleksi dengan
sejumlah . pemikir modern dan kontemparer ke dnlam konsep pendidikunnya.
Untuk melacak seluk-beluk pemikiran yang mempengaruhi filsafatnyn tidaklah
mudah, namun dari arah dan gaya kehidupan sebari-hari serta pola pemikiran
filosofic yang dibangunnys, dapat ditelusuri satu per satu. Pada pokokmnya
merujuk catatnn Collins terdapat lima corak pemikirnn flosofis vang membentuk
gagasan-gagasan  Freire. Kelimanya adalah adalah  pertama, Personalisme,
teruthma yang terdapat dalam tulisan Mounier, kedua, Eksistensiallsme. ketiga,
Fenomenologi, keempat, Marxisme, kelima, Kristionitas™. Kelima faktor tersebut
adalah sebagai berikut ;

1. Personalisme
Personalisme muncul sehgal protes terhadap du aliran yang bertolak
belakang yaitu materialisme mekanis dan ideafisme monistik.* Personalisme
bersifit theistik, artinva percaya kepada tuhan dan membuat aliran ini dekat

dengan agama. Tujuan hidup manusin bagi pendukung personalisme, ialah

* Firdaus M Yunus, PendidiRar, hint, 30.31.

= Op cit, him, 55-59.

* Bacn Harold, T;H dkk, Livieg Issues In Philosophy, diterjemahion dalam Ho M. Rasiidi,
Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jnkarta = PT Bulan Bintang, 1984), him, 322,
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masyarakat yang mencapai personalitas sempurna melalui perjuangan yang
berdasar padn kesadaran., Penganut personalisme memandang masyarnkat
sebagai 1atanan person-person atnu Aku-Akun yang pada dasamyn terhubung
dengan  personalitas tinggi. Faham i meyakini bahwn terdapat  suaty
masyarakat yang lechubungan dengan personalitas terfinggi. Yaitu suatu
masyarakat yang manjunjung tinggi harga diri dalsm kemerdekaan manusia,
Sesungguhnya pandangan Freire tidaklah jauh  berbeda dengan
pandmngan  Emmunuel Mounier™, Mounier menentang  ketakutan  kaum
Kristiani (erhadop usabn atad pangpilan manusia sebagal porsona  untuk
memperbaharol dunia:  Sementara Freire juga scara habis-habisan menentang
kaum penindas yang selalu bernint menghambet usaha humonisasi manusia,
vang tnk lain adalah usahn moanusia mewyjudkan  sebuah  perubnhan
Sehagaimana Mounier, Freire memandung bahwa sejarah memiliki - makna,
betapspun  badic dalam kancah peperiingnn dan sekisn kehancuran  yang
menderanya. Sejurah  selaly  bergerak menuju  perbaikan dan  kebebasan

kemanusinan. Bahwa ilmu dan tekoologi berkembang terbuka dalam gerak

* 1hid, him. 324, »
* Yotelektunl Freire terbentuk dari bacaan terhastap karya-karyn Emanusl Mounles, seorang

cendekin Prancis yang terkenal dengsn pertawanannya terhadap Hitler. 1o adalah seorang kritikus
Katolik tentang kristianitas don rusionalitan Eropu seperti haloya Fréire. Mounier menipakan figuer
yang- kontroveraial, hal ini terlihat deagan Jelis Ketika Mounier mendokung kebijakan praksis dan
berplianss dengan komunis Prancis pasen periode perang, Mounler mengamati dengan swas-was reaksi
orang-orang yang menyalnhkan Eropa pada abad mesin dan mengancam orang-orang Kristen yang
menghindari tantangan untuk membangun kembali danis. Dalam pendahuluan karys Mounles Be nor
Afraid, Lealie Paul mengatokan bahwa Mounier mencobn membpktikan babwa wssha ontuk
membangun kembali duniu yang banyuk dikecam oleh orang-crang Kristen bernsal dari ajran Kristen,
Banynk temn yang ditemukan dalam flsafat semrah Mounier kemudian jugn ditemukan dalam filsafn
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sejarh ini menuju perlussan maknn Juga bahwa manusis mempunyai misi
suci menjadi sgen bogi pembebasan dirinyn.™  Personalisme Mounier ramah
terhadap Marx, tetapi ambigu dalam usohanya mengangkat kolektivisme
Kristen, karena secprn menycluruh  bertentnngan  dengan  pemulihan
individualisme abad ke-19 atau oleh negara-negara fotaliter. Personalisme
muncul sebagai protes terhadap materialisme mekanistik  dan  idealisme
monistik, Meskipun demikian personalisme bukanlnh sustu sistem politik,
atnn bahkan suato filsafit yang lengkap, in adalah sebuah perspekdf techadap

dunin yang optimis, dan scbuah seruan ontuk berfindek vang merupakan

kurakter pemikiran Freire >
Fksistensinlisme
Eksistensialisme™  adalah  pemberontakan (erhadap dominasi alam

impersonal yang nihil kepribadian yang menggejala pada jaman  industr
moders, yang jups dopat disebut abad  teknologi.  Musyarskat  industr
menyimpan 1endensi untuk mereduksi manusia merosot menjadi mesine Inilah

tuduhan utama cksistensinlisme terhadap gejala dehumanisasi modern. Hahwa

" Denis Collins, Paulo Freire, him. 30,

N Ibied:, Wi, 55-57.

= Eknistenaialisme Iahir sebagai reakai torhadap materinlisme dan ideslisme, Kedun nlitun i

memiliki pandangan yang ekstrern; matecinlisme memandang bahwo manusin ini sebagai obyes,
nementara dealisme memandang manusia achogal subyok kesadaran, Kedua-domnyn mengandung
kebenaran, totapl kedun-duanys juga snlsh. Dalum hal ini eksistensiafiamie ingin keluar dari dus
ekstremitag terschut, Materinlisme memandang mateni sebngai keselurshan manugin. Schalibnya, aspek
(berpikir, berkeszdamn) ini dilebih-lebihkan oleh ideslisme schingga seluruly manusia terpaniung dari
berpikir.
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manusia adn dalam ancaman objektifikasi dan menempatkannya  sekedor
menjadi alnt, Di samping itu, eksistensialisme juga menentang keras gerakan-
gerakan totaliter yang menindas,

Eksistensialisme  lahir oleh situast dunia pada umumnya dan situasi
Erops Barat pada khususnys, karena secara umum keadaan dunia pada saat itu
tidak menentu, ras takut berkecamuk. terutama terhadnp mncaman perang,
penampilan manusin penuh rahasin dan berpura-purn, sementarn agama pads
sant itu tidak mnmpu memberikan mokna pada kehidupan,  Di beberapa
tempal omang-orang beragama terfibat dalam krisis, manusia pads saat itu
menjadi gelisah karenn merasa eksistensinyn terancam oleh ulshinyn sendiri.
Dalom keadaan seperti itu filsuf berusaha melihat pada dirinya sendin, mereka
herharap akon nda pegangan yang dapat menycelomatkan dan keluar dari Krisis
tersebut. Maka dari proses ita tampillah eksistensialisme yang menjadi
manusin sehagai subyek sekaligus obyek perenungan.”’

Eksistensialisme kemudian dikembangkan oleh Kierkegaard, Sartre,
dan filsuf-filsuf lainnya, Kicrkegaard adalah salah seorang Alsuf kelahiriun
Denmark yang memberikan reaksi terhodop idealisme Hegel, karena Hepel
terlnlu meremehkan eksistensi yang konkret dan terlaly mengutamakan idea
yang sifatnys umum. Memurutnya "aku umum”, tetapi "aku individu” yang
samn sckali umik dan tidak dopat dijabarkan ke dalam sesuatu yang lnin

" Harold, Livime, him. 382
" Ahmod Tefsic , Filsafar Umnm Akal dan Hatl dari Thales sampai Capra, (Bandung -
fosdakarya, 2000), blm. 219-222.
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Dengan  demikinn, Kierkegaard memperkenalkan istilah “eksistensi® yang
kemudian mempunyal peran besar dalam abad ke-20.

Pandangan tentang pentingnya arti manusin scbagai pribadi inilah
kiranys vang menjadi fntisari filsafal yang kelak dikembangkan oleh Sartre
vang kemudian mendapat sambutan hangat hampir ke seluruh dunin. Bag
Sartre, cksistensi manusia mendahului esensinyn, Sartre menempatkan wujud
manusin sebagni tema sentra] pembehasannya, cara itu hanys khusus ada pnda
manusin, karena manusialah yang bereksistensi. Binatang, tumbuh-tumbihan,
bebatunn memang ada, tetapi mercka tidak dupat bercksistensi®™

Sartre menjelaskan, kurenn monusis muls-muls sadar bahwa in ada, ity
berarti manusia menyadari bahwa in menghadapi masa depun, dan ia sadur
berbunt begitu, Hal imi menekankan tanggung jawab pada manusia. Inilah
vang dianggasp schbogai ajaran  pertama  don utama  dari filsafa
eksistensinlisme. Bila. manusia berfanggung jawab atas divinyz senditi, itu
bukan berarti in berlanggungjawab hanya pada dirinya sendiri, tetapi juga
padn ‘scluruh manusie

Ide-ide ynng diwariskan olch para filsuf cksistensialisme tadi telah
bonyak merangsang pemikiran Freire, karena dalam banynk tulisan Freire
sering mengutip pendapat filsuf eksistensinlis seperti  Sartre, Heidepger,
Camus, dan Buber dalam membangun otentisitns pedagogisnya. Di antarn

“ Driyarkara, Percikan Filsafat, (Jakorta : Pembangunan, 1966), hlm. 57.
" Ahmad Talsir, Filsafat Umum.., himy, 226,
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pendidik modern dan teoretikus psikologis seperti Carl Rogers menginginkan
para pendidik cksistensialis mengetahul - menjadi  penting  bukan  karenn
keputusan sadar seseorang untuk mengetshui dan menjadi berketernmpilan,
Freire dengen kritikannya terhadap pendidikan “gaya bank” yong tidak
menghargai keberadaan manusia sebagai manusia mengetahui cama dengan
kntik-kritik yang dilomarkan oleh kaum eksistensiabis.

Freire menckankan dislog scbagai alat yang penting don bagian dari
metodologinya sementara koum  eksistensialis menekankan  kebobasan
manusia untuk memilih dan bertindak. Freire memsjukan  metodologinya
lewat diskusi-diskusi tentang alasan mengapa nrang merasa terbatas datam
pilihan mereka, atau mengapa mercka berpikir tentang diri mercka sebagm
manusia untuk orang lnin, bukan diri merfeka schagai manusia bebas untuk dir
mercka sendin®. Di sini membuktikan bahwa Freire sangat menjunjung

intersubyektivitas.

3. Fenomenologi
Isitilah fenomenolog® pertama kali dipevkenalknn oleh JH. Lumbert

(1974) untuk menunjukkan padn "teori penampakan”. Semenjak Lambert

™ Denls Collins, Patlo , him. 58.

™ Fonomenologi merupakan sslal saty aliean yang teloh mengalibkan orientasi filssfat ghad
he-19. Fenomenologi dalam anti luag adalah ilmu tentang fenomena-fenomens atau apn sajs yang
tampak (phainomenon)’. Dalam hal ini fenomenologi meripakan sebush pendekatan filsafat yuny
herpusat padn analisis terhadap gejale-gejala yang memhanjiri kesadaran manugia, sedengbon dolam
arti sempit lenomenologl ndalah Hmu wentang gcjaln-gejala yang menompakkan diel podn kesaduran
kita. Hagi fenomenolog, berfilsafat harns dimulai dengan usahn yang terpadu untuk melukiskan isi
hesnidnran, karena kesndaran munusin adalah ukurnn pengalamuan.
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istiluh fenomenologi sudnh dipakai. Kemudian istilah tersebut dipopulerkan
kembali olch Husserl dalam menemukin  kesadaran  amnusin - melalul
pemantulan diri sendiri agar dapat mengetahui struktumya sendiri. Istilah ind
jugn pernah digunakan oleh Immanual Kant, Hegel, Hamilton, Hartmonn,
Max Scheler, Sartre, Heidepger dan Maricu Ponty™,

Secara metodologis Fenomenologi dapal dibedakan dari dea kutob
berboda, yaitu kutub di pengennl dengan kutub yang dikeoal, stau antars
subjek dengan objek. Hobungan kedus hal tersebut telah menimbulkan
perdebatan  yang hebat sepanjang  sejarah filsafist pengetabman dan ilmu
pengetahouan tentang mana yang lebih pokok, subyek dengan akal budinya,
atau obyck yang diasmati dan dinlami di alum semesta ind, Pada tingkat lain,
muncul persoalan serupa. Apakah pengetahuan manusin bernsal dari akal budi
manusia atau berasal dari pengalnman realitas objektif di alam semesta ini

Pengetahunn manusta akan terwagud kol manusio semdini adalah
baginn dari obyck dori realitns yang ado. Dolam hal ini, dapat dikatakan
hahwa hanya melalui dan berkal  unsur  jasmaninyn manusia - mampu
menangkap objek yang ada di seKitarmva karena tubuh jasmani manusia
adalah bagian dari realitas alam -semesta, tanpa itu manusi tidak mampu
mengenal dan mengetahul dunin dan segala isinyn, Pada  tingknt  inilnh

pengetahuan manusia dinnggap bersifi temporal.

 Harun Hadiwijono, Sari Sejarak Filsafat Barar 2, (Yogyakarta : Kanigios, 2001) him, 140.
Y Firdaus M Yunus, Pemdicican, him. 16-37.
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Manusia tnhu hahwa @ ehu. in sadar bahwa 1a i oleh karena o
denpan  kesadarannya, munusin melakukan  refleksi - tentang  apa yang
diketahuinyn. Berkat relleksi itu pula pengetahuan yang semula bersifit
langsung dan spontan kemudian Jdistur dan  dibakukan  secam  sistermtis
sedemikian ropie schingpa inya dapat dipertanggungjawabkan, atau dapat
dikritik dun dibela

Freire dalam mengungkaspkan kesadaran mantsia bunyak mengadopsi
prinsip  Fenomenologt Husserl. Menurut Freire: kesadaran adnlab  prasynrnt
untuk mengetahui realitas. Dengan sikapnya yang demikian Freire sering
dituduh’ sebogai scorang idealis yung sering mengubah realitas sosial dengan
perubahan pada kesadaran monosia. Freire menggonakan investigas realitas
dan kesadarun fenomenologis untok menyingkop eura mengetahen manusia,
Fal ini dilakukan oleh Freire beserta murid-muridnys untuk menemukan din
mereka sendiri sebagii hagian dui realitas, Meskipun kegemaran Freire untuk
momfilsfatkan kesadaron manusia dalom setiap karva tulisnya, nomun tetap
membunt  kritikus  jenpkel, kareny dalam prakiik dan pemyelidikan yoang
dilakukan oleh Freire lentung kesadoran Jon penompilin manusia telah
menuntun pada penemuan (1) peagondisian sosml kesadamn manusiza, dan (2)
kekuatan subyek vang berplkir untuk bertindak demi kepentingan  dirinva
sendiri, "

™ Denis Colling, Pauls . hlom. 5964,



4. Marxisme

Menurut Maors manusia adalah mokbluk alamiah yang berkembang
dalam lintasan sejorsh. dunia. Manosin merupakan makhluk kreatif yang
dengin hasrat dan kekuatannya dspat menghasilkon produk. Manusia dalam
sejurahnya telsh mengubah  obyek-obyck  dunin  alomish  dan  telah
menciptakan budaya di seluruh dunia. Akumplasi sejarah dan dunia alamiah
yang luss mengenni obyek materiol dan budays yung dibasilkan manusia
merupnkan perwujudan  eksistensialis kekuatan  kreatif manusin.  Manusia
mengaktualisasiknn dirinys di- donin. Dalam babasa Marx “keseluruhan yang
dinamakan sejarak dunia hanyalah produksi manusia melalui pekerjasnnya”.
Pandangan Marx  yang cukup kuat menyebutkan bahwa scjarah  dunin
merupakan proses yang berkembang, manusia telah menciptakun totalitas
obyek yang hebat dalam alam dan budiya sanusia. ™

Analisis yang “dikemukakan Muarx terscbut telah menyita perhatian
Freire. Freire mengakui bahwa ada ketegangan horisontal di antara kelompok-
kelompok sosial yang tidak begitu saja masuk dalam pendekatan Marsis
terhadnp peruangan kelas (class struggle). Oleh sebab itu, masa depan
manysid harus menghnpuskan sistem kelna dalam masyarakal, Kareha dengan
adanys kelas, masyarakat dibuat terkotak-kotak oleh kelas. Meskipun Freire

kagum dengan analisis yang dilakukan oleh Marx, namun Freire agak tertutup

Y 12 Luvine, Dari Socrates ke Surfre, penecfernah @ Andl [swanto don Deddy Andrian
Utamin,{ Yogvakicrta : Jendoln, 20023, him 265,
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terhadap penafsiran dunia yang tidak sesumi dengan teon ckonomu Marx,
Dalam hal ini Freire. memakal metode membangun generative themes dard
pelajaran-pelajarannys  sendiri, yailu temn penting vang dapat membuke
pemahaman baru terhadap masalab-masalah sosinl ekonomi Freire yakin
bahwa Satu-satunya lema yang menjadi landosan untuk Sernun termn lain
adalah tema dominasi. Pendidikan harus memakal carn membangun kessdaran
tentnng dominasi (conscientizacan) dengnn tujuan pembebasan.

Tawuran Marx seperti i atas tidak semianye ditering oleh Frédre,
seperti masa depan pasli terjadl tanpa kelas.  Freire juga menolak pesimisme
nenliberal, babwa dunia ini hanya ditentukan oleh kekuoasaan uang dan tidak
mungkin berubah. Fredre berharap dunin ini bisa ditransformasikan, sebagisn
dari proses transformasi tersebut bz terud) melalul “pendidikan yang
melnksanakan kemerdekaan.”

Usahn Freire dalam melihat dian menganalisis pemildran Marx sepert
di atas telnh mongharuskannya menerimn kutukan don tuduhan dengan alasan
ketidakkonsistenonmya  dengan  gagasan klasik  tentang  manusin  zehagni
makhluk bebas yang radikal, dan penerimannnyn kepada pandangan dialektis,
atau pundangan Hegel tentang manusin vang didukung oleh Marx. Freire juga
dikecam karena dukungarmyn pada kckerasan revolusioner dalam Pedagogy
of the Oppressed, tetapi Freire adalah scorang Amerika Latin yang konsisten
terhadap perjuangan kaum miskin,



3.

Kristianitas

Menurut Freire perjuangan vang dilakukan para nabi dalam Perjunjian
Lamn serta tradisi Kristus merupakon gambaran dan inti pembebasan yang
sesungguhnyn  dalam sjaran Kristen. nmmsun institusi gereja pada saat it
bungkam terhadap situasi penindasan. Freire fidok mempunyni  kesabarnn
kepada Gerejn tradisional dan Gerejs modern, i lehili terpesana pada masa
depan sebuah Gerejs yang mampu mempraktikkan spa yang dikhotbahkan. la
peércaya bahwa teologi-tealogi buru mampu melakukin perubahan urgenitis
Kristen fundamentalis demi perubahian Amerika Latin dan fempat lainnya.

Freire menduga baliwa gagasan yang menggambarkan cdunia dan
kontradiksi sosial sehagai situasi vang dititabkan dari keabadinn Tuhan akan
melumpubkan  kegiatan-kegintan manusia.  seseorang  yang  mencoba
menernngkan ketidakadilon sosial yang menimpa dirinys atag orang lain
sebagai kehendak Tuhan jauh delam sehunh Kristianitas yang salnh.*

Freire ingin agar orang-orang Kriston masuk ke dalam  sebuah
hubungan yang aktif dengan dunia. Penggunnan simbol-simbol Kristen dalam

pendidikan radikal telnh mengundang interprefasi yang sims terhadapnya,

hahkan ada yang menuduli bahwa Freire menggunakan agamn Kristen untuk

menipu para petani miskin gunn memperoleh kepercayaan dari mereka, tapi
ini hanyn berupa sinisme saja, tak lebih dari it Freire telah bekerjn dalam

sejarah.

W enis Collina, Pauls, him. 64,



BAB 111

KONSEP DIALOG MENURUT PAULO FREIRE

Paulo Freire dikenal sebagai pemikir pendidikan populis ynng produktif
mengusung isu-isd kaum marginal dalum kcmngkn pendidikan global. Istilah yang
sering  ja kenalkan adalah pendidikan pembebasan, pendidikan demokratis,
pendidikan kritis; pendidikon humanis ataupun pendidikan dialogis, Kesemunnys
mempunyai muars dan substansi yang sama namun titik tekannya sajn ynng berbedn’

Konsep pendidikon Paulo Freire lahir Jari nsaba-ueahn kreatif Freire dalym
pemberantasan buta huruf orang-orang dewnsa di seluruh Brasil, sebelum kudeta
mifiter | April 1964, yang akhirnys menyebabkan Freire hidup dalam pengasingan®.

Dalam Pedugogy of the Oppressid Freire bunyak merngkritik pendidikan
yang fidak kritis, yakni pendidikan yang disrshkan nntek penjinakan, domestifikasi,
penyesuaian sosial denpan penindasan. Inilah pendidikan yang lazim dilukukoan oleh
pemerintah. Pendidikan dianggap sebagai investasi material nntuk meneruskan tradisi

don kekaysan bangsa kepndn genernsi penenis, Maks Freire menyebut  model

" Intllah pendidikan pembebnenn dipakai sebagui aksi kemanusiaun membebiskan kavmm
tertinday  dari belenggn  penindason. Sedang  pendidikan demokratis lebih dimaksudban  bahwa
peadidikan tersebut berjalan secors demokratis dan terjuuhken dari oloritarianisme. Pendidikan kritio
berartl  pendidikan yang membawa kesadaran mogis pesertn didik pada Kesadaran keitis. Pendidikin
humanis mempunyni peagortian bahwa pendidikon Freire dimaksadkan untuk mengembaiikan sisi
homanits peserta didik kepada subyekdifitesnyi, Sedsng pendidilan dialogis lebib ditekunkan pada
sisi dinlogis-tidak hanyn metode yang digunakan sant proses jtu berfungsung- naniun  asped
fundamental lninnyn sepertl kueikulum dan guni-muridnys jugs mesti berifar dialogal. Buey Paulo
Freire, PMofiik Pendidikon © Kehudayaan, Kekwasaun dan Pembebasan, penerjemab  © Agung
Prihantoro dan Fuad Arif Fidiysrtanto, (Yogyakarts : REaD bekerfusumn dengan Pustaks Pelnjar,
1999}, him. 103-117. | _

“ Paulo Feire, Pendidikan sebapai Praktek Pembebasan, penerjemah : Alols A, Nugraho,
{akarta ; Gramedin, 1984), him. Ix, '



pendidikan semacam ini sehagal banking education. Dalam pola pendidikan semcam
ini hubungan gury murid bersifat Kontras dan vertikal. Murid adalah obyek yang
digarnp guru. bodoh, pasif, dun tak berpengetahuan’.

Dalam perspektif dan konteks sosio-politis, relasi ini sejajar dengan relnsi
antarn pengunasn kolonial, atau pun penguasn bangss sendiri yang otoriter dan
masyarnknt miskin, Mengapa kedun hal i dihubungkan? Karepa bagi Freire
pendidikan selnlu berkaitan dengan masalah sosio-politik. Dalam kerangka bubungan
sasio-politis i, masyarnkat miskin adalah kelompok pinggiran vang tidak memiliki
apa-apa, bodoh dan tidak berpengetabuan. Mereka dipinggirkan tidak saja secara
ckonomis, melninkan secarn fisik, historis, sosial. kultural. Setinp kegintan mereka
diungap merusak tatanan dan kebudoyvann. Sebaliknya pengussa adalah subyck yang
menentukan yang memiliki pengetahuan dan menjadi panutan®.

Untnk menjelaskan pendidikan yang membebaskan, Freire terlebih duly
menjelnsknn <ituasi sosial yang secarn struktural memang menindoas kaum miskin,
Dalnm struktur imi manusin terasing, karens dihambat dari partisipasinya untuk
mengubah keadaan. Dia hunya menjadi spektator atsu penonton yang pasif, bukan
kreator yang menciptn dan berpartisipasi. Kebebasan tidak ada padanya, sebaliknya
vang adn dominansi pengussa atas masyarakst, Otorilas penguasa yang ingin
mempertahankan status quo mematahkan segaln usaha pembaharvan dari kaum
miskin  yang bodoh ini. Karepn pola pendidikan mengarabkan masyarakat

' Baca Pavlo Fraire, Pendidikan Kawm Tertindas, (Jakaeta : LPIES, 1985), him. §0-54.
' AL Sudurja, "Pendidikun Radikal tpi Dinlogal™, AASIS, No. 01-02, tahun ke-50, Janimri.
Febeuari 2001, him. 8.

47



sedemikion, maka mereka dibunt tunduk dan taat. Inilah yang oleh Freire disebut
“kebudayaan diam™?,

Situnsi mi mengkondisikan masyarakat tertindas tidak berkutik, tidak berani,
merasa tergantung  dan lebih baik memilih dinm daripada  berinisiatif untuk
memperbaharui keadann dengan resiko mereka akan terusir. Ketakutan ini Kemudian
mengukibatkan apa yang discbut Freire sebagai “fear of freedom™, tokut akan
kebebasan: Sementara itu untuk mempertabinkan posisinga para penguasa sering
melemparkan ideoiogi dengan mitos. Banyak sekall mitos yang ditanamkan penguasa
untuk diterima dan dipercayai begitu saja, misalnya bahwa rakyat miskin itu bodoh,
malny, tidak bisa dinndalknn. Babwa ketastan o baik, tunduk pada penguasa [tu
wajib,

Freire melihat rakyat Brasil tertindas. Hatinya tergerak untuk melakukan
konsicntisasi, Tujuan utamanya : pembebasan rakyat Brasil dari ketertindasan (baca :
Pedagogy of the Oppressed). Freire terjun langsung ke dalam kehidupan rakyat keeil,
Bersamn mercka, dia mendinlogkan nneka problem eksistensial. Metode  dinlog
temyata sangot manjur dalam mengantar rakyat melihat dan menyadart masalah
kehidupannya. Dialog itu puls yang kemudinn mercka gunakan ontuk  miencar
pemecaban masaloh mereka. Dengan demikian salah sato tujuan yang diharapkan

Freire  tercapni, yaitn mkyat menjadi subyek  bagi  agen perubshan  untuk

Y ibid.

* Takut kebebasan, yang mk selalu disadan oleh orang yang mengidapoya membant seseosang
seperti molifiot hanty, Suma halnya seperti seseorany yang memilil cara menghindar apgar metperoleh
rasa pman, dan merasa bphwa cam itu jouh lehih boik daripnda menempoh resiko Kebebasan, Boca
Pastlo Freiee, Pendidikan Kaum tertindas, him. 3.
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membebaskan diri dari situasi represif. Jangkavan jangka panjang yang dia harapkan
wdalnh adonya penyaduran ménnju  pembebasan, dan dari pembebasan menuju
humantsam, baik personal maupun sosial,

Filsafat pendidikan Freire menckanknan kesndarnn diri scbagai subyek. Schah
dalam pemikirannya hanya subyeklah yang dapst memerankan liberative action.
Kespdaran ini secarn komunal akhimya membentuk  kesadaran sosial. Dengan
kesadaran  sosial yang dibangun otas dasar relasi  intemsubyektif, rakyat dapat
memainkan peranan dalam tatanan rekonstruksi sosial.” Tatanan yang dibangun oleh
rakyat inilah  yang diharapkan Frewre menjadi sitwasi sosial vang demokratis.
Menurutnyn, hanya situasi sosial yung demokrtis  yang kondusif bagi humanisasi
dun pembebasan. Keterhubtngan antara personnl dan sosial sangat fundamental.
Dalam relasi seperti itu mekarlah partisipasi aktif tokyat dalam membangun
komunitns yang mendukung hurmanisasi dan pembebasan satiap pribadi.

Bagi Freire, fitrnh manusia sejati adalah sebagai subyek., bukan penderita
atsu obyek. Panggilan manusia sejati adalah menjadi pelaku yang sadar, yang
bertindak mengatasi dunin serda realitis vang menindas. Pembebasan bukan hanya
pada kaum tertindas tapi juga penindas itu sendiri schingga pembebasan berorientasi

ganda®. Pendidikan kaum tertindas adalnh sebuah perangkat agar mereky mengetahui

" Duca Agus Mintura, “Sekolah ata Penjuen®, Majalah BANS, Na. 01-02 Tahun 2001 ke-30,
Janunri-Febeunri 2001, him. 32,

! Keduanyn menyalahi kodrat manusin sejati, Kaum tertindas menjadi tidak manusiawi karens
hok-dak  asusi merekn dinistakan, karcna morcka dibunt tek berduya dan dibenambkan  dnlam
kebudaviin bisu (oubmerged tnthe culture of xilence), Sedung kuum penindas meniadi a-humanis
kitrena telah mendustal hakekat kebersdsan dan lati nurani dengan momoksakien penindasin bagi
LESRmAnya.
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secara kritis bahwa dirl mercka sendiri maupun penindasnya adalah pengejawantahan
dari dehumanisasi, Secarn metaforis Freire mengatakan ;

“Kebebajan Karonanya adalah ibarar kelahivan bayi yang menimbudkan yakit.
Mnanusia yang tampil adalah manusia baru yang hanya dapat hidop terus jika
kontradikst penindas-tertindas telah digantikan dengan humanisasi segenap
manusin, Dengan kata lain, pemecahan masaloh Kontradiksi ini dicapai
melalui mes sakit beranak yang mengantarkan manusis bare tadi ke dunia |
bukan untuk menjadi penindas atau tertindas, tetapi monjudi manusio dolam
proses kebebasan™.”

Dunin dan realitas atou realitas dunin ini bukan sesuatu yang mengada dengan
sendirinya dan karena itu harus diterimn menurut apa adanya schagai scsunty yang
glven atiy semacam mitos. Manusia harus menggeluti dunin dengan sikap kritis dan
daya cipta dun berarti hal ftu mengandaikan perlunya sikap orientatif yang merupakan
pengembangan bahasa pikiran (thought of language), yakni bahwa pada hakckatnya
munusia mampu memahami keberndaannya dap lingkungan dunianya yang dengan
bekul praksisays in dapat menamai dan merubah realitas dunianya. Meskipun karyn
Freire lebibh awal menyebutkan tindakan scbagai praksiy, namun pengertinnnys
sebapui simbiosis antars bertindak reflektif dan berorientasi secarn kritis adalah buah
dari Karya-karya yang lebih kemudian, terutama Cudiural Action for Freedom dan
Pedagogy of the Oppressed."””

Memang secara riill jdealisme Freire masih harus berhadapan dengan kondisi
rmkyat Brasil yang buts hurul (illiterate). Mercka juga masih terkungkung dalam

kubangan kesadaran naif. Setinp penyclesainn masainh merckn kembalikan ke hal-hal

* Paulo Freice, Pendidikan Kawm Tertindas, him. 19,
" Paulo Freire, Pendidikan xebagal Prakick Pembebasan, hlm., ix.
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vang bersifat magis. Padabal yang diidealkan Freire adalah kesadoran Kritis, dimana
setiap masalah dipecahkan berdasarkan pikiran  kritis. Dari  benaknya muneul
pertanyaan, bagaimiona mercka dapat berpikic kritis kalau unsur yang fundamental
seperti baca tulis sajn tidak menjadi kunlitas di datam diri mereka? Atas dasar stulah
vang perfamo-tama yang din pikirkan adalah bagaimans membangkitkan polensi
kesadaran, déngan mulai mengembangkan kualitas dasarinh melek horufl

Selama tidak nda kualitas kesndornn pengetahunn yang memadal, menurul
Freire rakyat akan terus bungkam di bawah represi strulctural. Akibatnya, rakyat tidak
mengkreasi sejarah dan budayanys sendiri (create his own history and cultuee)
Mereka menjadi asing berhodapan dengan dunianyn. Mereka tidak memiliki seiarah
don budayanys sendirt. Dan karena tidak memiliki kunsa atasnys, mereka pun tidak
menentukan  arahnya. Situasi terbungkam inilah yang  disebut  kebuddyaon  bisy
(culture of silence)'’.

Menurut Freire situasi tersebut harus didekontruksi melalui aksi budaya antuk
pembebasan, kongientisasi, politisusi, radikalisasi, bahkan revolusi politik  dan
budays.  Tujuan dari aksi-aksi tersebut untuk mencapai nilai-nilai kemanusiaan
tertingei. Dan secara struktursl, tujuan ity menparah pada terjaminnya hak-hok tinp-

tiap orang untuk berpartisipasi dalam proses pembebasan sebagai manusia yang utuh.

! ¥aum elit Brasil mempertahunkan demokrasi gunjil, dimana setiap kall rakyat mencoba
mengungkapkan diri dengan bebas dan beetindak, maks hal itu morcka anggap bahwa rakyat masib
terus snkuit dan dengan demikian membutuhikan obat lebih banyak. Dalam interpretasi ganjil terhadap
demokrasi inl, Kesehntan identik dengan bungkam dan dinmnya rakyat. Baca Paulo Freire, Pendidikan.
sebiugai Prakiek Pembebasan, penerjemah < A. A, Nugroho, (Jakarta © Gramedin, 1984), him. 13-14.
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Pesan pokok Pawlo Freire adalah bahwa sesoorang hanya dapat mengetshui
bila “mempermasalahkan” realitas natural, kultural, dan historis yang melingKupinys.
“Problemntisasi” seperti itu adatah antitesis dari apa yang oleh para teknokrat disebut
problem solving. Dalam pendekntan problem solving, seorang ahli mengambil jarak
dari realitas, menguraikannya menjudi bagian-bagian, memikirkan cara-carn paling
efisisen untuk memecnhkan kesulitan, dan kemudinn mendiktekan strategi atan
kebijukan, Problem solving semacam itu, menurut Paulo Freire, mengesampingkan
manusin schugai towlitas dengan menjabarkannya semnta-matn kepada dimensi-
dimensi yang diperiskukan apa saja, seakan-akan hanya problem—problem yang harus
dipecahkan. Bagi Freire, problematisasi berarti melibutkan scluruh rakyat dalam
kodifikasi realitas total menjadi simbol-simbol yang dapat mengubah kesaduran kritis
dan mendorong mereka untuk mengubah hubupgan dengan alam dan kekuatnn-
kekuntan sosial, Kegintan kelompok refleksif i terhindar dari narsisme atau
psikologisme hanya bila ia mendorong seluruh peserta untuk berdialog dengan orang
luin vang “panggilan sejarahnya sama-sama menjadi pelaku perubaban realilas sosinl.
Hanya dengan begitu manusin tidsk menjadi obyek, melainkan menjadi subyek
wejursh merekn sendiri,

Paulo Freire adalah seornng pemikic modern yang berada pada jalur kritis
progresif. Metode pendidikan Freire berpola dialog, Garis besar pendekatan kritis
progressif menckankan tumbubnya sikap kritis dan kreatif peserta didik. Peserta didik
tidak dipahnmi sebagai obyek tersendini vang harus digarap dan diisi. Namun harus

diterima sobagai subyek yang harus dilengkapt kemampuan  untuk merubah realitas:



yang dihadapinys ke arah yang lebih baik, Seperti dikatakan Freire bahwa pendidikan
yang mengohyektifiknsikan peserta didik sama dengan membodohinyn sehingen tidak
terjadi perkembangan kesadaran. Pendekatan pendidikan ini menekankan pentingnya
mennnamkan keyakinan pada peserta didik bahwa pengetahuan bukanlah hasil
pemberian dori pendidik sgm nomun hasil keterlibatannya secara ferus menerus
dengan realitas yang dihadapinys, Freire sangnt menckankan aktifitas dan Kreatifitas
van g mengharuskan partisipasi penuh dalam metode pendidikannys. Metode Freire
adalah metode yang aktif. Artinya mencakup refleksi dan aksi terhadap dunia.

Orientasi pendidikan  kritis-progresif harus  mengarahkan manusia  pada
pengenalan atas realitas diri dan dunianya, Pengenalan demikion belum cukup apabila
hanya bersifat subycktif, namun harus mencakup keduanya. Dengan demikian, proscs
pendidikan, proses pendidikan kritis-progresif melibatkan dua unsur yakni pengajur
dan pelajar di satu pilak. sebagai subyek dasar (cognitif), dan realitas dunia sebagai
obyck yanp tersadari (cogniznble),

Freire mengintrodusir metode pendidikan yang  daptt  disebut  dengan
“pendidikan dinlogis”, Dengan metode ini unsur didlog sangst penting, dimana
dibangun dinamika dialick antara pendidik dan anak didik. Dalam metode ini faktor
kerin sama, kesatuan, organisasi dan sintesis sangat  dibutuhkan,  Ditekankan
kesadarun keduanya (pendidik dan anok didik) mengenai kemampuan dan keberanian
bertindak mengubah situasi mereka, Pendidikan harus menjadi medin pembebasan
manusin agar depat menentukan dirinya sendiri yang pada gilirannya sccara kritis

menghndapi realitas sekitarnya dan dengan kritis mengubah dunia.
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A. Pengertian Dialog

Dialog adoluh suatu percakaspan diantars dua omng atan lebih dimana
terdapat pertuknran arti atau nilai antara kedoonyn, sebagai ganti halangan yang
biasanya menggagalkan relnsi kedus belah pihak. Dengan kata lain dalog islab
internksi diantara pribadi-pribadi yang saling memberikan diri dan berusaha
mengenal pihak lain sebagaimana adapyn, (o berarti babhwa salnh satu pihak ridak
boleh mencobs hanyu mengemukakan kebenuran dan pandangannya sendiri
kepada pihak Inin, Inilah relasi yang menjadi ciri dialog dan menjadi prusvamt
komunikasi dialogal.

Bahkan dalam proses monolog, ada kemungkinann timbulnya hubungan
ini dan mengubah monolog menjadi dialog. Kurena dalam monolog =alah satu
pihak kadang-kadang bisa jadi melepaskan dolih umumnya dan meninggaikan
kedoknyn Selinjutnya in mengusahalknn penyesunian dan mencari kehendok haik
dari pihak lamnya dan bersikap sebagaimana adanya dalam hubtingannya dengan
pihnk lain  sertn  memperinkukannya sebagai partner  dalam dinlog  dan
membikakan diri sepenuhnys sebagaimana adanya.

Podn sant demikian kedun belnh pihak haros menerima akibat relasi ing
sehagai suatu disiplin dan tugas dalam komunikasi. Swvatu komunikasi yang
kurang dari hal ini tidak dapat disebut dinlog. Dan dengan sendirinya jugn buknn
komunikasi. Ini adalah suatu pemerasan terhadap sesama manusia ataupun

pelarian dari orang lain.
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Apabila kits berbicara kepada orang lain dengan satu-satunya tujuan yakni
supays mercka melnksannkan apa yang kit inginkan sesungguhnya ini adalah
suatu pemerasan. Dan sebaliknya apabils kita sunggub-sungguh berusaha malihat
din mengenal merekn sebagaimana adanya dan berbicara dengan mereka secara
jujur bernrti kita menghormati mercka. Hal ini berarti pula bahwa kitn mengajak
mereka untuk memberikan respon Kepaidn kit sebagai seorang pribadi. Karena itu
setiap percakupoan yang sejati dapat menjadi suntu peristiwa sungguh berarti, Dan
segala tukar pikiran di antara guru-murid dan antar pribadi tersirat orti yang lebih
dalam daripada npa yang diungkapkan keloar, Yang terpenting ialah timbulnya
relnsi  diantars  mercka  yung memungkinkan  lerwujudnyn  tojuan vang
diungkapkan oleh kedua belnh pihak.

“Mengalami orang lain™ adalah unghapan Martin Buber yang berarti samu
dengan dinjog", Dengan ini pula yong dimaksodkannya bahwa kita barus iken

metasakan seatu peristiwa sebagaimann dinlami oarang lnin.

P Dulam flsafit nbad ke-20 terdapat refloksd fitanfnt yang berbentuk dialog, Tokolinys yang
terkenal adalah Martin Buber. Dinlognyn bersifat dialog cksisteasinl. Dan cirl dinlog itu Lalah antar
subyok dan menciptaknn adanys pribadi. Tujuan utamanya Buknn mencard kebensran meininkon
pemnbinman lentang sesama, Martin Duber menjadi terkenal borkat karyanya feh tped Du (Aky dan
Engkou) pada tabun 1923 bagi Buber, relasi fch-Du ada dalam taturan lagangan “hubuogan” dimsna
it wubyek yang bermama @ “Aki™ menyupa subyek yung lnin dengan sebutan “Engkan” dan
demikian pula sebaliknya. Dalam lapaugan hubimgan itu, masing-masing Bentuk subyel yang terlihat
datam relani tersehut akan merasakun s subyeh vang lain sebagai mhmat. Yang memungkinkan
masing-masing pihak bisa menyadari dirinyn schagai seorang pribadi yang unik, Scbab berkat adanyn
“Engkan” maka “Aku” bisa menjadi “Aku" dan karens ada “Aku”, “Engkiu™ bisn menjadi “Enghad”.
Awal yang menandai setiap Bezeidung ini adalah apa yang discbut Buber dengmn istilah “Periumpann”
(Hepegnung). Berkat perjumpann v, “Aku" fidak berminat mau menggutakan dun memnnipulps
*Enpghau” melsinkan “Aku™ mau menjumpai “Engukau”, Baru pada situasi seperti iniluh, puar dinlog
atan komunikast yang sejati antara * Aku-Engkau” biss teripksanie, Maka dari itu menurit Buber relasi
yan sejati adalh relasi yang terjalin antara satu subyek dengan subyek Tain. Dun prinsip dialogis ini
hanya ads dalam pola relasi yang sejati anturn du subyek seperti yang oda dal lam relasi [eh-Du, Bace
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Sedang menurut Freire dinlog adalah bentuk perjumpaan di antara yesama
manusia dengan perantaraan dunia dalam rangka menamai dunia”™. Dengan
demikian dinlog tidak akan dapst terjadi antara orang-orang yang hendak
menamai  dunin dengan QErAN-0Tang  yung  memany tidak membutuhkan
penamann jtu, yakni mereka yang menolak hak orang Inin untuk mengataknn
kuta-katn sendiri, tidak diakui. Mercka ynng telah ditolak hak primordialnya
untuk mengatakan kata-kata sendiri harus terlebih duluy merebut hak itu kembali
dan hams mencegah terus berlangsungnya perchutan dehumanisasi itu. Proses
vang oleh Freiere disebut dianlogis tidak bersifat dianlogis. Proses ini tidak
memaksakan dunin kepada seorang individu, tetapi melibatkan dua orang untuk
mengomnti dunin. Sehingga dalam proses pendidikan tugas pendidik adalah
mengajukan pertanysan, menghadapkan siswa pada dunia, bukan menyediakun
jawaban atau mendefinisikan dunia. '

Dalam Bab 111 buku Pendidikan Kawm Tertindax, Freire mengawali
pembahasan dengan aoalisis tentang konsep dinlog, Menurutnys hakekat dialopg
adnlah kara. Di dalom kata terkandung doa dimensi yaita refleksi dan aksi yanhp
saling berinteraksi, Kesatuan yang inferaktif’ dan konsisten inilah yang disebut

sebagai praksis.

Mathins Hanyadi, “Intersuyoktifitan menuent Gnbriel Marcel, Martin Buber, dan Jean-Paul Snrire™,
BASIS, whun 1980 , him. 324-325_

2 panle Feeire, Pendicditan Kawm Ternpdas, hlm, 73.

" William A, Smith, Conscientizacao - Tiyunn Pendiditan Pawlo Freire, penerjemaly -
Agung Priimniors, (Yogyakarta : Pustnkn Pelajor bekegusama Read Book. 2001%, kim, 116,



"Di dalam kats kita menemukan dua dimensi, refleksi dan tindokan, dalam

suntu  internksi yang sangat mendnsar  hingga  bila  salah satunya

dikorbankan —meskipun hanya schegian- seketikn yang lain dirugikan.

Tidak ada kats scjati vang pada sant bersamaan juga tidak merupnkan

praksis. "

Hubungan simbiosis aksi dnn refleksi ini umuk menghindarkan timbulnya
verbalisme dan aktivisme. Perkatann, gagasan, teori dan konsep yang melulu
abstruk yang tercernbut dari lingkungan dan aktivitas rillnys hanya emong kosong
belnka, Inilnh yang discbut verbalisme, Sementara sksi, tindakan, perilaku,
implementasi yang tidak didasari permenungan, teori dan perencannan hanya
menghasilkan aktivisme,

Jika dalam mengucapkan Kata-katanyn sendiri manusia dapat mengubah
dunia dengan jalan menamainya maka dialog menegaskan dirinya schagai carang
dimana seseorang memperoleh maknanya sebagai manusin, Dialog karena itu
merupakan kebutuhan cksistonsial.

Dan karens dislog merupakan bentuk perjumpasn antar sesama manusin
dimana keterpaduan refleksi dan tindakan para pelakunya ditujukan pada dunin
vang harus dinbah dan dimanusiawiknn muka tidak dapat disederhanakan scbagai
tindakan seseoring mensbungkan gagasan-gagasannys kepada orang lain atau
sekedar sebagai sebunh pertukaran untuk dikonsumsi oleh pars peserta sebuah
dialog. Dialog juga bukan sebuah bentuk permusuhan, perang pendapat di untara
orang-orang yang lidok terlibat dalam penamaan  dunia atau untuk mencari

kebenaran tetaph lebih merupakan pemaksaan kebenoran mercka sendini. Karena

' Paulo Freire, Pendidikan Ko Tordndas, hlm. 712
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dinlog merupaknn perjumpann di antarn orang-omng yang menamin dunin maka
tidak boleh menjadi suatu keadaan dimnann sejumiah orang menamai dunia dengan
mengatasnamakan orang lein, Dialog inloh suatu laku penciptaan : i tidek boleh
menjadi alat sebuah dominasi seseorang terhadap orang lain. Dominasi yvang
tersiral dalam dislog harusish dominasi terhadap dunis oleh merckn yang

mengikuti dintog yakni pengunsaan atas dunin bagi pembebasan manusia'®.

B. Tujuan Dialog

Dalam bukunya Keafaiban Dialog, Reuel L. Howe menjelaskan  bahwa
dinlog sebagai praktek komuniknsi bertujunn : pertama sebagai sarana penyilaur
informasi dan nilai-nilai diantars individu dan kelompok. Kedic membantu
mengambil  keputusan  vang  dapat  dipertnngpgungjawabkan.  Ketiga,
mengembalikan  bentuk-benuk kehidupan  pada  wvitalitas  yang mula-mula
melahirkannya. Seperti  hubungan cinta antar manusia  yeng mengalami
Ketegungan. Keempaf, membawn pribadi-pribedi pads perwujudan diri sendiri.

Sedang dinlog dalam pengertian Freire bertujuan untuk menamni dunia,
memahami  dan berintegrasi, sertu merubahnya. Sehagaimana dijelaskun dalam
buky Pendidikan Kaum Tertinday

“Dialog adalah bentuk perjumpsan di antara scsama manusia dengan
perantaraan dunia dalam rangks menamai dunia,”'’

" Paulo Feire, Pemdidikan Kaum Tertindas, him. 73-74.
T hid, him. 73.



Konteks dinlogis pada dusarnyn menghadirkan fakta berupa keadaan nyata
secarn kritis yang dapat disnalisis. Annlisis Ini melibatkan pengojian atas
abstraksi dengan cara merepresentasiknn realitas konkrit, terutnma dalam mencari

pengetnhuan tentang realitas,

. Prinsip-Prinsip Dialog

Selonjutnya Freire menjabarkan, bahwn sebagai usaha untuk memperoleh
pengetahuan  (the act of knowing) proses pembelajaran  dalam  rangks
pemberantasan buts  buruf  menuotat adanyas hubungan dialogis  vang
sesungguhnya  antarn gore-murid.  Dinlog vang  sunpgubi-sungeuh inilsh  yang
mantinya  dapat  menyatukan  subyek-subvek  yong  berusaha mendapntkan
pengetahuan akan suntu obyck. Dan dalam konteks i, dialog berperan sebnga
media komunikasi di antaras mereku. '

Menurut Freire, ketika orang sudah memasuki ruang dinlog, maka yang
dilakukan kemudinn adalah bersama dengan orang lain untuk membicarnkan
sesuatu.'’ Dinlog ini hanya bisa tumbuh dalam kondisi yang penub cintn.
kerendaban hati, harapan, kepereayaan kepada orang lain serta sikap kritis. Cinta
bapi Freire, selain merupakan modal dasar dari dinlog juga sckaligus wujud dari
dinlog itu sendiri. Dnlog tidak akan berlangsung tonpa adanya rasa cinta yang
mendalam terhadap dunis dan terhadap sesama manusia. Dengan asumsi bahwa

"W Ponlo Freire, Polittk Pendidtkan, him. 94,
" Paulo Freite, Pendidikan sebagai Prakiek, hlm. 46,



jika seseorang mencintal dunis, ftu bernrti mencintal kehidupan, dimana hal it
samn dengan mencintai sesama manusin, schingga dinlog skan terwujud. Dan
cmta tidak akan mungkin tumbuh dalom situasi yang penuh dominasi, yang ada
hanyalah cinta sadisme padn penguasa serta masokisme pada pihak  yang
dikunsni.’® Karena cinta merupakan bentuk pemihakan terhodap orang lain —
dalam hal ini kaum tertindas— maka sikap mencintai ini berarti juga memihak
pada perjuangan mereka, yakni perjuangan untuk pembebasan.”

Di samping itu, dialog menuntut adanyn kerendahan hati, agar scseorang
tidak menjadi sombong. eégois apalugi arogan. Kerendahan hati inl menandakan
kesudaran akan tidak adanys mapusin yang sempurns, schingga yang adn
hanyalah kemsunn untuk selalu terus berosnhs meningkatkan pengetahuan dari
apa yang belum diketahul, saling melengkapi antara satu dengan yang lnin dermi
tercapainyn tujuan bersame.

Dengnn mendasarkon din pada cima,  kerendshan hati dan kevakinan,
maka dinlog tersebul akan berkembang  menjadi - sebuab bentuk  hubungan
horizontal, dimany sikap saling mempercayai anfarn para pelakunyn meripokan

suaty keharusan,

" Mengenai cinta sadisme dan cinta masokisme, lebih juuh tikne Erich Fromm dalam Ahmad
Bnidlm’wi_scd.'), Lori darl Kebiobasan, (Yopyakaria: Postake Pelajur, 1997), him, 145-182
=' Panlo Freire, Peadidikan Kanm Tortanday, hlim. 75,
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D. Dialog sehagai Metodologi
1. Dialog schagai metode belajar mengajar

Hakekat belajar adalah proses perubahan perilaku yang  dicapai
melalui pengalaman dan pelatiban, dengan tujunn tegndinyn suaty perubahan
tingkah loku, baik menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap
bahkan meliputi segenap aspek orgnnisme atau pribadi™ Dalam =etinp
aktifitas belajar bisa dipastikan terdnpat usaha trensformasi, reinterpreias,
rekonstruksi, revisi dan penyempurasan” Kegiaten belainr menurut Freiee
adalah kegintan yang bersifat aktif. dimana peserta didik menciptnkan sendin
pengetnhunnnyn. Dengan kata lain peserta didik mencari sendiri spa yang
dipelajarinya. Dalam hal ini mereka didoropg untuk terus menerus bertanyn
serta mempertanyakan realitas diti maupun lingkungan yag melingkupinya.

Metode dinlog dalum pendidikan dinlogis Freire digunukan untuk
menggusur metode berceritn (cernmah) vang sering digunakan dalam banking
cducation. Watak bercerita  (marrative)  tidak hanya terimplementasikan
dalam ruangan kelas sekolah saj namun juga bubungan feodalistik di uar
kegiatnn meagajor. Hubungan ini melibatkan seorang subyek yang bercerita
(guru) dan obyek-obyek yung patuh dan mendengarkan (murid-murid), [si

pelajaran yang diceritakan buik yang menysngkut nilai-nilai maupun segi-segi

* Syoiul Bahri Jamurah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mevigajar, (Inkartn @ Rinckn Cipte,
2002), himm, 11,

¥ K. Kartono, Tinjanan Politlk wrengenai Sistem Pepdidiban Nasional, Berbopai Kritih dan
Sugesti, (Jakarta & Pradoyn Parnoita, 1997}, hine 1200
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empiris realitas dalam proges cerita cendorung menjadi kaku dan tidak hidup.
Sehingea pendidikan dalam bahasa Freire “menderitn penyakit cerita ik,
Freire menjelaskan ©

“Kata-kata telahy dikosongkan dari makna sesungguhnyn dan menjadi
pembicara boros kata yang asing dan mengasingkan. Ciri yang sangat
menonjol dari pendidikan bereerita ini adaluh kemerduan kata-kata,
bukan kekustan mengubahnys™*

Freire melnnjutkan : '

“Empat kali empat sams dengan enam belas, ibukota Para adalash
Belem™. Murid-murid mengungkapkan ini tanpa memahami apu orti
dari empnt kali empat, atau tanpa menyadari nukann sesungguhnya
dari kata “ibu kota”™ dalam ungkapan “ibukota Para adalah Belem”,
vakni apa arti Belem bagi Para dan spa arti para bagi Brasil,"*

Metode cerumah ini bukan berarti tidok diperbolehkan sama sekali dalam
proscs belajur mengajar namun tentunya proses tersebut tidak boleh mengebiri
kemerdekann berpendapat dan bereksprest murid. Scbab penpgunnan ceramah
yang terlalu dominan banya nkan mengarnh pada dominasi dan doktrinasi
yang mematikan kreatifitas don  gogasan-gagasan yang  dimilki mereka.
Sehingga tak ubshnys sebapai pengisian bejana-bejana kosong schagaimana
yang diungkapkan Freire :
“Pendidikan bereerita dengan guru schagai penceritanys mengarshkan
murid-murid untuk menghufal secara mekanis spa isi peljaran yang
diceritnkan, Lebih buruk lagi mund diubabhnya menadi “bejana-
bejann', wadah-wadah kosong untuk diisi gure. Semukin penuh i
mengisi wadah-wadnh itui, semukin baik pula seorang guru. Semakin

pm;\l “s\zrglfinh-wudnh itu untuk diisi semakin baik puln mereka sehagai
murid.

W Ibid, Wim. 50-51.
* Thid
» thid
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Pendidikan hadap masalsh (problem possing education) merupakan
antitesis dart pendidikan goya bank (hanking education). Mewfor banking,
berasumsi bahwa ilmun pengetnhuan semacam barang, seperti uang yang bisa
ditransfer dari satu orang ke orang lain. Pendidikan gaya bank berarti llmu
ditransfer dari pengainr ke pelajar. mungkin siswn menerima ity sebagai
hadiah stau barang vang dibell Tetapi pengajor mendominasikan muridnya
yang harus menerima apa sajn yang dikasith gurunya. Teori hanking hanya
melnk=zannkan pendidikan dalam sotu arah, atas ke bawah tanpa kesadaron
bahwa guru juga terbutas dan mempunyai ideolog dan kepentingan sendin.
model pendidikan ini memaksakan pandungan, teor, atau penalsitan sang
purt supiya st murid hanya bisa meoghapal; dan takluk kepadn gurunyn.

Pendidikan gaya bank menckankan tujuan supaya siswa menyesuaikan
diri dengan  dunia spa adonys. mercka digjor mieoerima kenyatsan  dan
mendapatkan ketrampilan sesunt dengan kebutuban struktur ekonom yang
tidak adil. Dalam pendidikan ini mereka diajar untuk menjadi sebagian dar
sistern yong  ada,  sesuni dengan  kemampuoan  masing-masing,  tanpa
mempersoalkan sistemnya sendirh.  Asumginyh adalah bahwa struktur sosial
dun ekonomi adalah struktur tetap dan abadi. dalam pendekatan neo liboral
struktur ini dilihat schagai makin Jnma makin maju. Siswa ataupun muhasiswa

tinggal menerima struktur tersebut dan mencari jalon sendiri yang paling
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menguntungkan. Oleh sehab itu pendidikan gaya bank menjadi sarana koot
untuk menjaga statuy quo. >

Hal ini tentu bertentangan dengan konsep pendidikan hadap masalnh,
vang berfujuan untek membuka cakrawaln pelajar, sopayn dengan kesadaran
vang lebih mendalam mercka biss mengerti masalah-masalah nyata dalam
dunin sendiri. Tujuan pendidikan bukan menyetor ilmu tetapi memecahkan
masalah-masalah nyate. Oleh sebab jtu pendidikan ini tidak hanya memulai
dengan asumsi tentang kemnmpuan siswa tetapi juga dengan kesadamn bahwa
mercka berads dalam dunin yang bermasalah. Pendidikan ini mengutamakan
pendidikan kritis. Siswa dibimbing supaya struktur sestal, ekonomi, budayas
pguma dan politik  tidak diterima begitu sajn tetapi justru dipersoalkan.
Pendidikan kritis tidak dipaksakon dengan teori-teori "dari atas”. Tupi peseria
didik mempersoalkannya secarn bersama, tanpa saling merendahkan,

Bila dua "kutub” dialog (pendidik dan peserta didik) ini dirnngknikan
dengan cinta, harapan, dan saling percays, moka bisa dipnstikan komunikasi
akan terwujud dan tentunya dengan adanya Komunikasi il skan terjadi
pendidikan vang Scbhenar-benarnya. Adepun hubungan "empati” antar dua
“kutub” vang sama-soma terlibat dulam pentarian bersama ini dipambarkan

oleh Paulo Freire dalam skema berikut:

7 Bact Benhar Adency-Risakotta, “Pendidikan Kritis yang Membebankan”, 54815, No. 0102
Tahun 2001, Janoari-Februnri, 2001, him.14-17,
™ Paule Freire, Pendiditan sebagal Prakicikhin. 45,
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A hersama dengan B = Komunikasi
Interkomunikasi

Terkait dengan skema terschut, biss dilihat bahwa pola relasi yang
terjudi antara pondidik dengan peserta didik, menurut Froire adaloh hubungan
sepjar antar subyek yang saling belyjar dan dinjar. Menurutnya, pendidikan
sejati tidak dilakukan oleh A dan B atau olch A tentang B, tetapi justr A
bersamn B, dengan dunia yang tengah berproses dalem germk perubahan
sebapai medinnya ** Proses pendidik bagi peserta didik adalah sebagal partner
dalam memahami realitas, pun-schaliknya peserta didik adalnh teman dialog
bagi pendidik tersebut.

Seperti yang terfibnt dolom konsepsi pendidikan Paulo Freire, yakni
pendidikan hadap-masalah yang merupakan sehuah metode pendidikan yang
berorientasi pada pembebasan manusia. Diosini gure tidok lagi berperan
sebaga) orang yang mengajar, melainkan orang yang mengaiar dirinya melahn
dialog dengan murid, yang pada gilirannya nanti di samping diajar, imereka
Jugn mengajar. Dengan demikion, dalam hal i tidak ada lagt subyek maupuon
obyek, yang adys hanyalnh subyek sekalipus obyek, Dalam metode pendidilian
hadap masalah ini, proses pendidikan moenmdi tangeung jawab bersama. dan
oleh karenanya masing-masing hams berperan aktif dalam proses tersebut dan
perly dicatat bahwa proses dialog yang harus dijalankan aleh péserta-peseria

didik bukanlah sebuah proses dominasi dan hegemoni. akan tetapi sehuah

M opanle Frele, Perdidtkan Kaum Yertindas, him. &1,
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proses yang mendasarkan diri pada  kemanusiasn dan dibarapkan  dapat
memicu secara konsisten munculnya kesadaran kritis disntara kedunnya

“Ciurn tidek Ingi menjadi orang vong mengajar, (etapi orang yang
mengajar  dirinya melalui dinlog  dengan para miurid, yang pada
gilirannya di samping dinjar meroka mengajor™ .

Sampai disini tampak seolah-olah paparan ini ingin memaksa siswa
untuk  merekonstruksikan  pengefnhunnnya,  Sebenarnya ketikn ki
menganggap pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh pengetahuan kita
sedang membenarkan sintesis antara pepgetahuan gurn don siswa yang telnh
disistematisasikan secara optimal,  sintesis yang diperoleh melalui dialog.
Peranan guru adalah memaparkan masalah tentang situasi eksistensinl yang
telah dikodifikasikan untuk membantu siswa agar memilki pandangan yang
lebih  kritis terhadap realitas. Secarn filosofis tonpgggung jawab guru
menempatkan diri sebagai teman dinlog stswa lebth besar daripada guru yang
lanya memindahkan informasi vang harus diingst oleh siswa, Guru seperti ini
hanva mengulnng-ulang apa vang telah dibacanya, dan din juga keliru karena
pendidikan haginya tidak dimaksudkan scbagai usahs untuk mendapatkan
pengetshuan. Guru tipe pertama merupakan subyek pengetahunn  yang
berhadapan langsung dengan subyek pengetahuan yang lnin yakni siswa. Dia
bukan orang yang tugasnya sckedor mengingat-ingat apa yang telah
dibacanya, namun orang yang selalu membenahi pengetahuannyn yang terus

bertambah ketika berdinlog dengan siswanya. Baginya pendidikan adalah

W thid. hlm.62.
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pedagogy of knowing.  Sedangkan guru yang menggunakan pendekatan
memorization. berarti anti dinlog don transmisi pengetahuan semacam ind
bukunlah alternatf yang tepat. Bagi pure yung telah berpengaluman dengan
pemerolchan  penpetahuan  secara  bersama-sama  depgan siswo  dinlog
merupakan mictode untuk mepdapatkan pengetahuan vang benar.

Intelektualisme Socratic dengan Konsep pengelahuannys vang salah.
katanya  pengetghuan  adalah  sesuatu yang  didefiniaikan dan  parnhnya
pengetuhuan semacam  ini diangpap sebugai kebenaran, tidak melahirkan
pedagogy of knowing secara bepar meskipun bersifar dinlogis. Gagasan Plato
tentang dinlog gagal menelusuri teori pengetabuan Socratic meskipun bagi
Plato salah satu kondisi untuk mengetahui adalal bahwa manusia dapal prise
de conscience dan meskipun dari doxa menuju Jogos tidak mengingkari
manusia untuk. meraih kebenaran, Bagi Plato prise de conscience 1idak
mengacu pada apn (hubungan dmlekiis manusis dan dunia) yang orang
ketahui atau tidak ketahui tetapi berkenaan dengan apa yang manusia ketabui
atau lupnkan semenjak kelnhirnnnya. Judi mqucmhui samn dengan mengingat
atau mengoleksi pengetahuan yang terhupakan. ™

Pengertian doxa dan Jogos serta perguasann keduanya diperoleh bukan
dalom hubungan manusia-dunia namun diperoleh dengan berusaha mengingat

dan  mengungkapkan  kembali logos yang  terfupakan. Kenapn dialog

"' Paulo Freire, Politik Pendidikan ; Kehudayaan, Kekuasoon, dan Pembebusan, penerjemah :
Agung Prihantoro dan Fund Arif Fudiyartanto, (Yogyakarta < Pustaka Pelajar, 2002), him. 104.
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merupakan metode yang fepat untiuk mendapatkan pengetahuan, maka subyek
harus memakai pendekatan ilmiah dalam berdinlektika dengan dunia schinggn
dapat menjelaskan realitas secara benar, Maka sesungguhnya mengetnhui itu
tidak snma dengan mengingat atau mengoleksi sesunty yang  sebelumnyas
teloh diketnhui dan yang sckarang terlupakan. Doxa tidak dapat diganti
dengan logos yang terpisah dari hubungan dialektikal antara manusin dengan

duniunyn stnu terpisah dan aksi reflektif manusia.

2. Pendidik dan peserta didik yang dinlogis

Sebagainmna kritik tojam Freire yang dilontarkan terhadop konsep
pendidikan gays bank. dimana pendekatan yvang Inzim digunakan dalam
sistem pendidikan ini adalnh pendidikan bercerita (narrative approach)
dengan gurn sebagai penceritanyn serty medgarahkan murid untuk menghafs)
sccarn mekanis tentang apa isi pelajaran yang diceritaknn, dengan demikian
tugas murid untuk menghnfal secarn meknnis tentang apa isi pelajoran yang
diceritnkan. Schingea tugss murid tidak lebih dari mencatal, menghafal dan
mengulangi ungkapan-ungkapan tanpa memahami ari sesungguhnys dari
ungkapan tersebut™. Dengan mengedepankan pola one Way communication
atau hubungan searnh yakni atas (pendidik) ke bawsh (peseria didik) inilah
vang nantinya akun membunuh Kreatifitas, daya kritis serta keberanian darj

pesercin didik 1tu sendirl

" Paulp Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, him. 50,
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Memang guru dan siswa tidak identik, merekn berbedn. Namun
mereka perlu dinlog. Dalam dialog itu mereka snaling menghargai, saling
belajar, saling menghindarkan ndari tcknnan penpuasa. Dialog secrn Kritis
perlu dindakn schingga masing-masing dibargal sebagal sesoma manusin.
Bugi Freire, dialog sungeuh mengembangkan kedua belah pikalk, baik gury
maupun  siswa.  Dalom  dislog  itu masing-masing bukan hanya
mempertahankan identitas merekn, tetapi jugn berkembang bersama sehingu
bak nsasi dihargai dan tidak dimatikan demi kemenangan salah satu pihak.

Untuk itu maka dalom konscp Freire, posisi pendidik selain sehagai
fisifitator jugn berperan sebapai puntransfer ilmu sekaligus sebagal pengpall
potensi peserin didik. Karenanya proses pbelajar mengajar yang dijulankan
scharusnya bersifat dua arah (rwo way communication). yakni dari pendidik
ke peserta didik sekaligus.

Tujuan teks tidak  boleh hanya mengeambarkan  sesustu  yang
kemudian  dihafalkan, Sebaliknya pendidik  schorusnya  mengungkuapkan
kehidupan nynta yang sebennrnyn bermasalah, juga menghadickan tantangan
vang dihadapi siswa setiap haci, Teks ini harus mengandung tantanpgun dan
kemudian diperfakukan secara dwalektis oleh siswa dan guru schingga ks
lersebut bisa dipelajari secarn mendalam pada makna pokoknyn. Tenty sajs

teks tidak tidak boleh direduksi menjadi “lirik” yong menyebabkan ornng.

“paul Supamo, “Relevanti dan Reorientasi Pendidikan di Indonesuin®, AASES, Np. 01-
02 Tobun Xe-50, fanuari-Pebruard 2001, him. 26
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lintas  mengantuk  tetspr seharusnya dapat membangkitkan  kesadran
kritistya. ™

Peran pendidik di smi pada dasarnyn adalnh memasuki ruong dindog
dengan peserta didik mengenai situasi mereka yang Konkrit dan menyediakan
perangknl bagi mereka agar dapat mengajar dirl sendiri untuk bisa “membaca™
dan “menulis™. Pendidikan ini tidak bisa dijalankan dari “atas™ ke “bawah”
akon tetapi dari “dalam”™ ke “luar™ oloh peserta didik itu sendiri, yang
bekerjnsamn dengan pars pendidik™

Pendidik bagi Freire adaluh sosok yang mampu mengarahkan dan
mendorong Inhirnya tindakan-tindakan kreatil lsinnya yang memungkinkan
peserty didik muengembangkan sikap ingin thu dun ghirah untuk maju
melalui penelition dan penemuan’. Dard sitalsh kemudian akan membentuk
kesaduran terhadup realitas yvang menindas: Tahap inilah yang disebut  Freire
Schagai kesudaran kritis, Dengan muncalnya kesadaran kritis diharapkan
peserta didik mampu mengubah realitas yang menindasnya

Freire menegaskan  babwa  pendidikan  sesunggubinya merupakarn
proses berkembangnya kesadaran peserta didik terhadap dunia sekiturnya
Dengan kita lain bahwa pendidikan adalah proses menamai diri sendin
dengan kesadaran terhadap semun hal yang disentuh, ditangkop dan dirnsakan

sertt dipahami dari realitas yang melingkupinya.  Untok ite maka sudah

" Ibid bim. 56
" Puulo Freite, Pdocdicithan e bagai Prakied, hin. A%,
W Ihid Wi, 43, '

70



sewmjarnya ketika pendidikan harus memberikan keleluasaan bagi setiap
orang untuk mengatakan kata-katanys sendiri, bukan kata-kal orang lain,
Dalnm hal ini, peserta didik barus diberi kesempatan untuk  mengatakan
dengan kota-katanya sendiri, bukan kata-kitn sang pur. Atas dasar jtulab
Freire mengatakan bahwa proses pengaksarian dan keterbacaan (alfabetisasi
dan Hteraxi) pada tingkat yang paling awal sekalipun dari proses pendidikan
haruglah benar<benar merupakan suntu proses fungsional, bukan sekedar
kegiatan teknis semata yang mengajarkan  huruf-huruf dan angks-angka serin
merangkainya  menjadi kata-kata dalam kalimat yang telah tersusun secars
mekanis’’. Dengan demikian menjadi suatu keharusan ketika peserta didik
bertangpung jawab penuh terhadap hnsil belajarnya.

Peserta didik menurut Freire, diharapkan mampu membunt penalarun
otas konteks realitas vang dihadapinya lewal pencarian makna, kemudian
membandingkannys  dengan  apy yang  telah  diketahui, <erta mampu
menyelesaikan ketegangan nntnra apa yang telsh diketnhui dengon apn yang
dihgdapi melalui sintesis pemahaman yang barn.

Kontcks teoritis inilah yang disebut Freire dengan istilah kodifikasi

atsy representasi situssi eksistensial siswa, Kodifikasi®™ ini merupakan sebuah

' M. Abdul Kholig, “Parudigma Pendidikan vang Membehaskun menurut Paulo Freire dainm

Perapektif Pendidikan Isturn’, Jurnal Manard Que'an, (Wonosobo ¢ Universitas Salns alQur'an.
2000), him. 27,

* Kodifikasi ini bisa bersifat sedechana atau mujemuk. Sederhans srtinyn dilakokun desgan

snloh satu dori sarmnha visusl (gambar-gambar, barng cciakan), saratin alat pomgn stay samno
pendengirnn, Sedang mijemuk berarti Jika kodifikasi menggunakan berbagnl sorna feesebul secarn
bersemann, Kodifikasi jugn adn yang borsifar fiaan jika in terdini dari beberapa Kata yarsg merupokin
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cara dimana peserta didik merepresentasikan realitas konkrit yang ia alami.
Dengan katn lain kodifikasi ini menghadirkan realitas vang ada fermasuk
individu yang hidup di dalamnya dan untuk seterusnya dinnalisis menarut
konteks dimans mereka hidup. Lebih jauh sebenamyn kodifikasi ini sebagad
sehunh upays untuk mentransformasikan pandangan hidup dari Konteks
kehidupan nyaa menjadi obyek dalnm konteks teoritis.

Prinsip dari kodifikasi adnlah membangun kembali keseluruhan temu
yang telah terepas dalam sitiunsi eksistensinl - pesertn didik,  Tujuan
pemecahan masalah ini  adalah ini adalah untuk melihat temastemn yang
tersembunyi. Dalam kodifikasi ini peserta didik mencoba mengamati unsur-
unsur taw tema-iema yang membentuk dalam realitas cksistensgial mercka,
yang kemwudian berushn menganalisisnya dengan  cara  mendeskripsikan
keterkaitan dari berbagai unsur atau tema lersebut’’. Sementara ity setelah
proses kodifikasi, vang dilokukan adalah proses dekoditikass, Menurut Freire,
konteks konkrit otau renlitos nyatn imilnh vang discbut dengan dekoditikasi.
Dekodifikasi adalah suatu carn mengannalisis secarn kritis apa yvang telah
dihasilkan olch tahap kodifikasi. Proses dekodifikasi menggugah kesadaran
para peserts didik untuk mongubali realitas konkrit. Melalui dekodifikasi inl
peserta didik mernsa telah mendapatkan harga diri. kepercayaan terhadap din

sendirl serta mampu mengungkapkan pendapat dengan baik.

permusnlaban eksistensinl yang diikuti pemecahunnyn. Baca Paulo Freire, Pendidikan Kanm Tertindas,
flm, 210,
" Ibid, hln, 97.



3. Kurikulum yang dialogis

Ruh dari pendidikan adalsh matent otau obyek belajar, korena di
dalnmnys tersusun mater] pembelajarnn. Istilah kurikulum berasal dari bahasa
Latin cwrricylum yang scmiula berarti @ runming course, or race course,
especially a chariot race course yang berarti fo run stan berlar. Dalam
perkembangannys istilah tersebut digunakan uniuk sejumlah courses atan
mata pelnjoran yang harus ditempuh ontuk mencopai suata tujuan yang telah
ditetapkan.*

Kurikulum juga bisa disrtikan sebagni obyek telaah atsu materi
pelajaran yang harus diajarkan dalam prakiek belajar mengajor*' Korkulum
dalam pemahaman ini semata-mata merupakan sejumish mata pelajamn vang
digjarkan Jdi bangku sekolah. Jenis kurikulum ini disebut sebagai subject
micatter curriculum yakni scjumlah materi pelajaran yang secara terpisah-pisah
disgjikan sedemikian rupa oleh pendidik schingga hubungannya dengan
realitas konkrit yang dialomi peserta didik sangat jouh. Menurut Freire,
kurikulwm semacam ini tidak akan mampd membuangkitkan kesadaran kritis
pesernn didik,

Sementars ity korikulum dalam pengertion modemn dipahami scbagni

kumpulan pengalizman peserta didik yang menjadi obyek pembahdsan dalam

Y Mamdani Thean, A. Fuad Thean, Filsafid Pendiditan fsfam, (Bandung Pustuin Setiz, 20017,
him. 131,

"' Nur Uhbiyai dan Abu Ahmadi, Ume Pesdidikan Ixdam, (Bandung, Posteka Setin, 1997) him,
61,
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prakiek belajar mengajar. Subyek materi dan proses belajar mengajar dalam
kurikulum bersumber dari realitos konkrit Keseharinn it sendiri.  Dalam
pengertian ini pengembangan kuritbulum harus mengandung prinsip relevasi
yang sesuni dengan kehidupan peserta didik™,

Prinsip relevansi (dinlogis) ini tidak cukup hanya mencakup hubungan
dengan realitas dengan perkembangan sejurah, akan tetapi juga hams meliputi
hubungan dengan masa ynng akan datang. Relovansi dengan kehidupan baik
masy kini maupun masa depan menandakan watak realistis dalam kurikulum
sertn kemampunn antisipasinyd terhadap berbagai ketimpangan sosial dan
struktur penindasan.

Freire sslalu melibat proses pengajaran dan  kurikulum  dalam
“hubungan yang dialogis™. Menurutnya memprioritaskan hubungan dialogis
berarti menghargai budaya yang dimiliki siswa dan pengetahunn yang dibawa
siswa ke sekolah, Mokanyn pengajaran yang berangkat dari pandangan dunia
siswa  lidakdiragukan lagi merppakan sustu alasan fundamental  dimann
prakick pendidikan horus dibangun, Tawaran ini sangnt gerins dan mendalam
karena partisipasi siswa tidak bolch dipahami secora simplistis. Seperti yang
paily Freire jelaskan dalam buku Pendidikan Masyarakat Kowa -

“Apn yang saya tawarkan sdalah sebuah pendidikan yang dimulal dari

pengetahuan yang dibawa siswa ke sekolah, ynng merupakan ekspresi

kelas sosial siswa dan yung melampani pengetahuan fersebut bukan
dalam arti meniadakannys atmt mefapiskan pengetabunn lam o

! Siti Murtiningsih, Pendidiein sehagal Alir Perlawanan © Tearl Pendidikin RadibalPanlys
Fremre, (Yogyakorta : Rexist Book 2004), him. 0§,
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atasnyi. Apa yanp kami tawarkan ndaloh bahwa pengetnhuan yang

dm;arkan di sckolah-sekolah  barus relevan dan bermakna  bagi

siswanya”. "

Di samping itu kurikulum mepunit Freire harus bergernk dinamis dan
berpusat pada problematisasi hidup sosial dan mengarah pada perombakan
sistem yang represil. Problematisasi hidup sebagai titik tolak kurikulim
adalah  kunci bagi pendidiksn  sejati.  Kurikulum  ini  berpusat  pada
problematisasi situasi konkrit. Peserta didik bersama pendigmn memaknni
berbagai  persoalun  seputnr  pengalaman  hidupnyn  dan berusaha
memecahkannys. Schagai mediator seorang pendidik berfungsi meyakinkan
akan relitas yang melingkupi peserta didiknys kemudinn menganalisisnyn
bercama-sama schingga peserta didik membangun ilmunya sendiri secara
kritis dan kreatif**,

Inilah yang disebut sebagal experience-centered curriculum dalam
sistem sekolah yaitu kurikulom yang mengutamakan pengalaman don
menekankan aspek-aspek personal tertentu.  Aspek-aspek terkandung di
dalamnya didasarkan pada kebutuhin dan minat peserta didik untuk kemudian
dinrahkan bagi perkembangan pribadinya secara integral teruinma aspek
berpikir, emosi, motorik damn pengalaman sosial. Kurikulum vang berbasis
pada dinlog dengan relaitas inilah yung disebut Freire sebagai kurikulum yang

memenuhi kebutuhan eksistensial siswa.

' Paulo Freire, Perdidikan Masparakar Koto, penetjemah - Agung Prilmntoro, (Yorvakirta &
LKiS, 1993), him. 71.
“ thid, him. 100,



D. Dialog sebagai Aksi Budaya

Dalam Culrwral Action for  Freedom, Freire mempertanyokan  drt
“normal” dan “mengembalikan™ ke dasar struktur masyarakat yang normnal i,
Struktur mannskah yang dimaksud? Schub e facto mosyarakat tak  pernah
melemparkan dirinya keluar, Mereka tetap bagian dani (inside of) masynrakat.
Pengertinn seolah mereka ada di luar garis batus (outside of) masyarakat dan
menjadi orang pinggirnn adalab interpremnsi yang keliru dan ciptasn mitis yang
cemeng-mena,  Karena ity soalnyn  bukan masukkan  merekan  kembali, ke
lingkungan yung normal atau schat, mefainkan membebaskan mercka dan situasi
keternsingan dan menyadari situasi otentik mereka sebagai beings for athers.

Dalsm Pedagogy of Hope®, Freire mengulang kembali pengamatannya
mengenal situasi. penindasan ini dengan istilah lain yang disebut  disana-sini,
yakni ketidaksadaran historis (historical anesthesia). Dengan  ketidaksaduran
historis: rupanya dimaksudkan keadnan masyarakat ynng'liduk man tahu apa yong
tegiadi dalam  masyarakatnya, tidak  ikat mempertimbangkan  kegiatan dan
partisipasinya  dalam  kancah  perubahan gosial. Dalam  Keadsan seporti itu

musyarnkal mati, tidak berkembang, tidak berubah, Anestesi adalah istilah dalam

Y Orang yang suduh sadar mengenai keadasn nysta dari ketertindesanoyn lafu ber-"mimpi
(dream), menurut Freire. Dengan mimpinyn ja mengidealkan keodoan vang baru. Ada omig ynng
mencemon, seolah —olah mimpi ity detektif, tidak berguna, merusak, Akan tetapi dengan nada optimis
Froire meyakini mimpi, imnjinasi, reknan, merupskan keinginun yang mendoroag untuk perubaban
tidnk hanyn tidak mesusak melainkan diperlukan. Dalam wungkapan Freire, “Imajinasi dan rekoan
meengennd suaty dunia yang Iain dori dunin penindasun ind, begitu perlu seperii halnya praksis dari
subyeksubyek historis (pelaku) dalam proses perubahan realitas™ Unmk lebih lengkapnya baca Pauio
Frele, Pedagogi Pengharapom @ Menghavati Kemball Pedogogt Kaum Tertinday, (Yopyaksria -
Konisius, 2001 ),
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ilmu kedoktetan untuk melukiskan “pati-rasa™ dari orang yang dibius untuk
menjalani operasi. Dalam keadann seperti itw. dia hanya berlaku sebagai obyek,
pasien, pasif, tidak sadar, membiarkan diri diperlakukan olch pihak-pihak lain,
nasibnya tergantung pada penanganan orang lain*’.

Proyek pendidikan Freire dimaksudkan untuk merckonstruksi masyarnkat
menuju masyarakat demokratis. Rokyat dididik  meénjndi masyarakat yang
memiliki kesadaran kritis dan  partisipasi palitik dalam kerangka negara. Dalam
bab akhir buku Peadidikan Kaum Tertindas, Freire mencrangknn tentang
tindakun dinlogis dan tindakan anti dislogis. Melalui dua aksi ini sepertinya Freire
ingin menelanjangl perilaku "politik" vang biasa dipakai untuk melakukan aksi
ponindasan.,

Menuratnyn, aksi anti dialogis, mempunyai empat ciri yaitu, penaklukan,
peoah Inlu perintab, manipulssi dan serangnn budayn.*” Dalam interaksinya
dengan orang lain, manusia anti dislogis memiliki tujuan untuk menaklukkan
orang lain. Penaklukan ini dilakukan baik depgan cara yang holus seperti dengan
"sistem" ataupun dengan cara kekerasan. Sistem yang biasa dipakai adalah seperti
paternalisme. Sementarn manipulasi dapat difakukan dengan cars menchor mitos,
Mitos sengaja ditebar agur knum  tertindas merasa takut, dan pesimis akan
pembebasan. Begitu juga denpan pecah Jald perintah yang identik dengan sistem
adu domba. Carn ini sangat tepat untuk memcah belah kekuatan kaum tertindas.

** A. Sudinrja, “Pendidikan Rudikal tapi Dialogal®, him. 9,
" Paulo Freire, Pendidikom Koum Terteindan, him. 141

77



Karena meski secarn personal kaum tertindas sudah berada pada tahap kesadaran
nkan pentingnya pembebasan namun jika tidok diorganisic aksi mereka tidak okoan
mempunyai  kekuatan, Sedang  scrangan  budays  merupakan  cara  untuk
menginternalisasi nilai-nilai budaya kaum penindas pada kaum tertindas, Carn ind
bisa termanifestasi dengan berbagai cara, bisa lewal tulisan, siknp maupun kata-
kata, Untuk mengantisipasi dan melawan aksi anti dialogis Freire mengharapkan
kaum tertindas manerupkan  aksi dinlogis.

Aksi dinlogis (dinlogical action) menurutnys dapat  dijadikan  para
pemimpin revolusioner -dapat diartikan partai politik maupun lembaga swadayn
masyarakat- schagai kerangka aksi unfuk pembebasan. Diantaranya kerjavama,
artinyn rakyat dan pemimpin barus dapat satu pemikiran dan orientasi kerja.
Sebagaimann yang Freire jelaskan :

"Revolusi tidak untuk rakyat, tidak pula oleh mkynt untuk pemimpin,

melainkan oleh kcdmmyn yang bertindak bersamn-sama dalnm solidaritas

yang tidak tergoyahkan."**
Dari penjelasan ini terlihat bahwa kerjasama ini mengandaikan kepercayaan serta
mengidentifisir rakyat, Kedun, kesatuan untuk membebaskan, Ketign, organisasi.
Mengenai pengorganisasian pendidikan -atnu istilah yang sering dipakal di
Amerika Latin dengan politisasi- sangat diperlukan. Sebab organisasi (penyatunn
opmi publik) morupakan mendasar  dalam  perjunngan  yang  melibatkan

kepentingan rakyat banyak.. Keempat, sintesis kultieral. Bopgi Freire karenn

" Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, him. 130,
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pendhidikan adalah bersama dan bukan untuk maka aktor-aktor yang berada dalam
program pembebasan (Miberating program) harus siap untul masuk dalam dunia
kaum tertindns tanpsa melakukan serangan budaya. Serangan budaya atau
pemaksann nilai hanya akan menindas nilai budaya yang kaum tertindas punyni.
Oleh schab itu diperlukan adanya akulturasi dan penyesuninn schingga yang
terjadi adalah dialog budayn dan bukan domestifikasi.
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BAB IV
RELEVANSI KOSEP DIALOG MENURUT PAULO FREIRE
DENGAN PENDIDIKAN ISLAM

Dari pemaparan di muka mengenai konsep dialog Paulo Freire, maka penulis
mencoba melakukan tinjauan atas konsep dialognya tersebut terutamn dari sisi
kemungkinan relevansinya dengan pendidikan [slam.

Scbagaimana uraian sebelummya konsep dialog paulo  Freire  dapat
disistematisasikun sebagni berikut  © pada dasarnya manusia-adalah subyck yang
hidup bersama dunia dan bukan obyek penindasan. Pertama, dinlog adulah perternuan
antar manuisa yang dimedias) oleh dunia untuk mengetahui dunin. Kedua. untuk ity
tujusn dialog adalah menamai dunia stau realitas, Kefiga pringip dialog antara lsin
cinta, kerendahan hati, kepercayaan, harapan dan sikap kritis. Keempar, dinlog sehagai
metodologi berurti pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan  harus
dialogis. demikian juga dengan metodenya jupn scharusnya lebih  dominan
menggunakan dialog bukan ceramah. Yang tak kalah pentingnyn adalah kurikulom
vang harus berbasis pada dialog artinyn kurikulum tersebut harus berisi materi yang
ada di sckitar peserta didik. Schingga peserta didik tidak merasa terasing dari
lingkungnanyn. Kelima, dialog schagai budays mengandung pengertinn bahwa sosio
politik suatu negara tidak terlepas dari bagaimana sistom pendidikan ito ditcrapkan.
Schingga seorang revolusioner mesti meneérapkan aksi dinlogis dan bukan anti

dialogis. Bagaimann relevansinya dengan pendidikan Islam?



Pendidikan mempunyai pern strategis sebagai sarann human resources dan
fruman imvestment. Artinya, pendidikan sciain bertujuan menumbuhkembangkan
kehidupan yang lebih baik, juga telah ikut mewnrnai dan menjadi landasan moral dan
etik dalam proses pemberdayaan jati diri bangsa'. Berongkat dari arti penting
pendidikan ini, maks wajar jiko hakekal pendidikan merupakan proses humanisasi-.
Humanisasi bagi Malik Fadjnr berimplikasi pada proses kependidikan dengan
orientasi pengembangan sspek-aspek kemanusiaan manusia, yakni aspek fisik-
binlogis dan ruhaninh-psikologis. Aspek rohaninb-psikologis inilah yang dicoba
didewasakan dan di-insan kamil-kan melalui pendidikan schagai elemen yang
berpretensi  positif dalam pembangunan  kehidupan yang berkeadaban’. Dari
pemikiran ini, maka pendidikan merupakan tindakan sadar dengan tujush memeliham
dan mngembangkan fitrah serts potensi (sumber daya) insani menuju terbentuknya
manusia seutuhnya (insan kamil)®.

Secara normatif, Islam telah mombeérikan landasan kunt hagi pelaksanaan
pendidikan. Pertama, 1slam menckankan bohwa pendidikan merupakan kewajiban
agama dimany proses pembelsjaran dan transmisi llmn sangst bermakna  bagi

kehidupan manusia. [nilah Iatar belakang turun wahyu pertama dengan perintah

" Kamnadi Hasan “Konsep Peadidikan Jawa™, dalam Jwrnal Dinamika Isiam dan Budaya
Jinva, No 3 tahun 2000, Pusal Peagkojian Islam Strategiz, ITAIN Walison go Semarang, 2000, klm. 29,

* Puulo Freire dalam “Pendidikais: Kegelisahan Sepanjang Zaman™ (Pilihmn: Artileel Basis),
S(i]ndhunm (cditor), Kanizius, 200) schogainunn di kutip dalam Reseasl Amanos, Edisl 84/¥ebruari
2000, Him, 16,

* Baca Pengantar Malik Fadjar dalem Imam Tholkal, Membuka Jendeli Peadidikan, (Jokarth
: Rajn Grafindo Persadn, 2004),him. v,

* Achmadi, fsdam paradigowa i Peadiclikan, ( Yopyaknrta | Adityn Media, 1992), him. 16.
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membaca, menulis, dan mengajor.(QS. Al-*Alag,96: 1-5)°. Kedua, selurub rangkaian
pelaksanaan pendidikan adalah ibadah kepada Allah SWT (OS. Al-Hajj, 22: 54).
Sebogai sebuah  ibadah, maka pendidikan  merupakan  kewnjiban  individual
sekmaligus kolektif , Pendidikan adalah ibadah kepada Allah SWT (QS. Al-Haji,22:
54). Schagai sebuah ibadah, makn pendidikan merupakan kewajiban individual
sekanligus kolektif, Keriga, Islam memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik,
surjana maupun ilmuwan (QS. Al-Mujadalab, 58: 11, Al Nahl16: 43). Keempai,
Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas sepanjang hayat,
(long life education). Scbagaimana Hadist Nabi tentang menuntut ilmun dari sejak
buaian ibu sampai liang kubur)®. Kelima, kontruksi pendidikan menurut Islam bersifat
dialogis, inovatif dan terbuka dalam menerima ilmu pengetahuan baik dari Timur
maupun  Barat, [tulah sebabnya Nabi Mubammad SAW tidak alergi untuk
memerintahkan umatnys menuntut ilmu walou ke negeri Cina, Kesadaran skan
pentingnyn  pendidikan  dengan  landasan konseptual-normatif  inilah  yang
menyebabkan warisan khazanah infeicktual Islam sejak zaman Nabi hingga abad
pertengahnn mencapai kejayaan global,

“Fitjrul I1slam"” meminjam istilah yang dipakai Abdurrahman Mas'ud untuk
menggambarkan kondisi kejayaan Islam yang disinyalir terjadi antarn abad 7-11 M
dengan figur Muhammad SAW sebagai modelling mampu merubah karakteristik

b ]

Perintah ini harus dimaknan seluns-lussoya dan sedatam-dalomnyn ynite melakukan
observasi, eakplorasi ilmu, eksperimentasi, kajion, studi. annlisis, penelitian, riset, penulisun fimu
secara komprohensif,

* Simnk hadist yung dikutip Al Ghaenli, Thya Ulvmndding (Kairo: 12,1969), him. 5 & §9.

' Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Pendidikan Nandikatomik, ( Yogyakarta : Gams Media,
2002), hal. 65.



“Gahilivyah™ Arab menuju masyarakat yang berbudava®, Menurat Fazlurmhman,
prestasi besar peradaban Islam sant ito merupakan keberhasilan yang ditopang
pengembangkan penalaran yang luar binsa’. Dalum fase ini, orisinifitas sjaran Islam
benar-benor tefah menjadi flham bagi transmisi keilmuan di kalangan umat [sinm
dalam bentuk kerja-kerjn empiris bagi perkembnngan peradaban Islam. schingga
Islam secars normatif bensr-bemar menjadi (cologi pembebasan ([fberating) dan
pencerdasan nmat (civilizing).

Untuk memberikan gambaran tentang eiri pendidikan Istam, Azyumardi Azm
memberikan rumusan bahwa ciri pendidikan Islam adalah ;: Perrama, Penckanan pada
pencarinn mu pengetahuan, peonguasasn dan pengembangan atas dasar ibadah
kepuda Allah SWT. Sebagai ibadah maka dalom pencarian, pendidiknn Istam sangat
menckankan nilai-nilai akhlak, Dalam konteks inl maka Kejujuran, sikap tawadu’,
menghormati sumber pengelahuan merupakon prinsip-prinsip penting vang perlu
dipegangi oleh setiop pencari ilmu, Kedia, Pengakunn akan potensi dan kemampuan
sescornng untuk berkembang dalom satu kepibadian;, Ketiga, Pengamalnn ilmu
pengetahuan aws dasar tangungjawab kepoda Tuhan dan mosyarakar manusia,

Dari karakterisirik di atas dapat dilihat adanys kessimbangan antars iman,

ilmu don amal, antara apa vang ade dalam pikiran don okiualisasi kreatifitas nyata

' Fasturrwhiman mengindikasikan bahwa Karakferistik musyaraknt Arab pra Islam adnlnh

sunty pra kondisi bagl perkrmbangah Telam sebigai sarmni yang menyedinkan akfivitas ekspansi Arab
vang mencengangknn dan sureen terjadinys perubnhum revolusioner, Fszlwrahman, felom,(Chicago :
Chicage Uplversity Presa, 1979), him, |-2, Baca jugn, Toshihiko lzutsu, Relast Tuban dan Manasia,
Pendekatan Semantik teviadap Al Que'on, (Yogyskasia @ Tiam Wacann, 1997) dan Kansep—%onsep
Erka Relegius, Yogyskarta : Tinrm Wacana, |993),

" H.A R.Gibb, Muhkammadanism, A History Survey, (Oxford University Press, 1953), Him,
o0,
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anak didik. dan jugn adanya potensi pendidikan pembehas berupa penyalurnn potensi
manusia secars maksimal, Seciura umum tujuan pendidikan menurut Park adalah
mencapai titik optimal dari pengembangan seluruh potensi manusia (fitrah), sehingga
bisa menghadapi semun tantangan dan rintangan dnlam perjalanan hidupnya.

Dalam perspektifl Istam, tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : Pertama. Mengarahkan manusin agar menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi
dengan  schaik-baiknys, yaitu melaksannkan tugas-trugas memakmurkan dan
mengolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan; Kedua, Mengarnhkann manusia agar
seluruh pelaksanann tugas kehnlifnhannya dimuka bumi diaksanakan dalam rangka
beribahdah kepada Alldh, sehingga tugas tersebut ternsa ringan dilaksanakan; Ketiga,
Mengarahkan manusin agar berahkak mulia. sehingga ia tidak menyalahgunakan
fungsi kehnlifshannyn: Keempat, Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwn dan
Jjasmoninyn, schingga ia memiliki ilmu, akhlak. dan ketrampilan yang dapat
digunnkan untuk mendukung  tugas pengabdian dan kehalifahannya;  Kelima,
Mengarahkan manusin ngar dapal mencapai kebahoagiaan hidup di dunia dan akhirat
Tujunn tersebut kalau diringkas akan menciptakan ansk didik menjndi manusia
bertagwn kepada Alnh Swi dan berakhlsku! karimah,

Dari tujuan pendidikan Islam yang umum ini diaplikasikan menjadi tujuan
pendidikan yang khosus, melalui Jembaga-lembaga  pendidiken  Islam  secara
komprehensif. sehinggn tujuan mencerdaskan dan membimbing kearnh keluhuran
budi agar tercipta manpsia  utama  yaity manusin yang  senantinsa  bebas

mengaktualisasikan pofensi yanyg dimiliki okan tercapal, Pendidikan Islam harus
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komprehensif dalam membimbing ansk didik baik dat segi wjuan, kurikolum
maupun lingkungan yong Kondusif bagi terciptanya suasana yang demokratis,
humanis dengan paradigmn pembebasan. Untuk melakukan transformasi  sosial
memiliki prasyarat yaitu manusia tercerahkan, kreatif dan dinamis. Pemberdayannnyn
adaloh melalm pendidikan pembebasan, yang dilnkukan oleh tnpartit pendidiknn,
yaitu sckolah, keluargs dan masyarakat, Pendidikan Istam dihampkan lebih bercomk
pembebasan daripada penindasan, Melalui potensi di atas semogn vpayn menjadikan
pendidikan yang tansformatif dan membehaskan dapat terwujud, Maka unsur
humanisme, demokratis dan egaliter menjadi pepyangga utama bagi berlangsungnyn
prakiek pendidikan yang membebaskan,

A. Pandangan Pendidikan Islam tentang Pendidikan Dialogis
1. Metode pendidikan Islam

Pendidikan merupakan  upayn memanusiskan  manusia  dengan
komunikasi antara sesamft manusis - dan  lingkungannya, sedang  bagi
pendidikan Islam ditmbah dengan -Tuhannya. Upgkapsn ini mensndaskan
behwa manusia tidak ofomatis menjadi manusio yang sebenamys tanpa
bantuan pendidikan. Selama manusin menjadi manusia tetap memeriukan
pendidikan karena pendidikan berlangsung secamur hidup (long lfe education)

wtay minal mahdi il lohdi, dalom bahasa pendidikan Istam,
Scearn harfiah istilnh pendidikan Islnm merupakan terjemahan dari

buhasa Arab @f tarbivah al Islamivah yang verdini dari farbivah (pendidikan)



dan Jsfamivah (1slam) sehogai sifatnya. Iatilah terblivah padn dasarnya bukan
satu-satunya istilah lsin yang dapat diambil pengertiannyn sebapai makna
pendidikan, seperti istilah ta lim, radris, ta'dib dan tahzib,

Istilah tarbivah merupakan bentuk masdar dari Kata Kerja rabda,
yurahbi, tarhiyah yang herarti pendidikan, pengasuhan dan pemeliharaan,'”
Kata ta'lim berasal dari Kat ‘allama yu'alimy yang antinya menjadikannya
thu ooy proses penyampainn suaiu pengetnhuan dengan cara pengulangan
denguan memperbanyak frekwensi penyampaian mater], Sementara kata tadris
berasal dori knla darrasa, yudarrisy, tadris yang berarti mengajar. Sedangkan
ta'dib bernsal dan kata addoba, yuaddibu, ta'dib yang artinys mendidik,
memperbaiki, dan melatih berdisiplin. Kata ralzib, bemasal dari kats hazzaba,
vihazzibu, tehzib yang artinys membetulkan, memperbaiki, membersihkan
dari hal-hal yang tidak patut dan mendidik."!

Kelima istilsh tersebot di ntus secarn umum mempunyai pengertion
pendidikan, namuon masing-masing mempunyai penckanun yang berbedn.
lstilah 24 7im lebih menckankan padn upayn membed tahn orng lain, Kata
tadris Jebih menekankan pada pembelajaran, kata (e 'dib mengedepanknn pada
perbaikan  akhlak dan moral sedang  fahzih  lebih  dimengerti sebapai

pembersiban dari hal yang tidak perlu. Diantara istilab-istilah terschuot katn

" Adib Bisri don Munawwir A. Fawmh, Al Bisri Kamus Indonesio-Araby, Arob-lndonesio
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1900) him. 214,

A " Alimad Warson Munawswir, Kams Arab-lndonesia (Y ogyakarta: PP Al Mumswwir, 1984),
13-14,
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tarbiyah lebih sering digunakan untuk menyebul pendidikan kareoa tarbiveh
selain benmpkna pendidikan juga mengandung arti pemelihorann  dan
pengasuhan. Dalam hal pendidikan pemeliharaan terhadsp potensi dasar dan
pemeliharpan terhadap apa yang telah dipéroleh tetap merupakan hal yang
urgen sehingga muanusia tidak pkan kehilangan jati dirinya. Pengasuhan jugs
menupnkan hal yang penting motuk mengambhkan dan  mengembangkan
lemampuan yvang dimilikinya.

Securs istilah pendidikan Islam adalah bimbingun atau pengarnhon
secard sador oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju terbentuknys munusia sempurna (relatif) didasarkan atas nilai-
nilai ajaran Istam yang berhubungan dengan Tuhan, alim somestn, manusia,
mnsyarnkat, moralitax dan ilmu pcngemhnmn.'i

Syahminan Zaini sehagaimana dikutip oleh Abd. Rahman Abdullah
menjelaskan definisi pendidikon 1slam sebagni usaha mengembangkan fitrah
manusin dengan ajoran Islam agar terwujud (tercapm) kehidupan manusia
yang makmur dan bahagia.'? Dari rumusan pendidikan Islam wresebut dapat
dipahami bahwa ajaran  Islom merupakan  pondasi  (erscienggarnkannya
pendidikan dan sekaligus menjadi tujuan yang ingin dicapai. Selain itu adanys

pengakuan fitrah (kemampuan dasar) yang merupakan hak milik peseria didik

“ M. Rusli Karim, “Hakiket Pendidikan Istam schagai Upaya Pembebasan Manusia® dalsm
Alimad Bosyairi din Azharudin Sahil (ed.), Tamiangon Pendidikan Il (Y ogyakartss LPM UL
1987), him. 14, ' ' '

" Abd. Rahman Abdultsh, AMhmwatizasi Komep dusar Pescdidiban Istam  Rekonstrakyi
Pomikivon dalam Tingowen Filvafal Pendidikon slam (Yogyakartn: UlT Press, 2002), him. 35,
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yang harus mendapatkan perhatian pendidik dalam setinp menyelenggarakon
pendidikan.

Bertoluk diri konsep fitmh vang memiliki dun sifit, yaitu fitmh yang
bersifat dahivah dan fitrah fasadivah moky keduanya nkan berimplikasi atnu
mempunyai akibat langsung terhadap pendidikan. Abdurrnhman An Nahlawi
menjelaskan bahwa pendidikan Islam haros mampu berperan dalam 4 hal,
vaitu:

1. Menjaga dan memmelihara fitrah anak menjelang baliph.

2. Mengembangkon seluruh potensi dan kesispan yong bermacam-npiacam.

3. Mengarahkan selurub fitrnb dan potenst ini menuju kepads kebaikan duan
kesempurnaan yang layak baginya.

4. Proses ini dilaksanakan secarn bertahap, '

Pendidikan Islam sebagaimanan i atas harus mampu menjaga dan
memelihara peserta didik dan kemungkinan pengaruh luar yang mengikis,
menjeruymuskan dan menggiring peserta didik keluar dari fitrshoye Implikasi
ity akan memasuki pada scmun komponen sistem pendidikan Islam, baik
dalam merumuskan mjuan, pendidik yang pandai, terumpil, peserta didik yang
kondusif, pemilihan materi yang tepat, pengpunann metode yang (Icksibel,

penciptaan lingkungan yang mendukung dan evaluasi yang tepat.

' Abdurrahiean An Nahlawi, Prinsip-prinsip din Metode Pandidikan Idam di Ketuorsa, ot
zedplat, dan di Masyarakat, penerjemah; Herry Noer Al (Bandimg: CV, Diponegoro, 198971, him, 32.
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Terkait dengan pemahaman pendidikan Islam, fitrah ilakinh lebib
condong pada konsep pendidiknn yang mengutamakan penanaman nilai-niloi
Islam guna mempertahankan den menumbuhkan fitmh manusia. Proses yang
terjpdi adalah transfer of values (peralihun nilui) dar pendidik pada pesertn
didik. Oleh sebab itu dalam menerapkan pendidikan dan pembelajaran
pendidikan [slam tidak hanya terpatri pada sato metode suja namun terbuki
terhadap berbagar macam metode yang memungkinkan dapat memenuhi tugas
pengembangin fitmb dan penanaman nila. Sehingga yang tergadi bukan
pemaksaan dan indokirinasi namun sebaliknya berupa pembimbingan dan
proses dialog, Partisipasi aktif pesertn didik sobggaimana dalam proses dinlog
dalam pembelajaran pendidikan Islam dapat difahami dari seroan Allah dalam
penggunasan potensi aknl. Seruan penggunasn wkal fkiran terungkap dalam
beberapn redaksi yang  berbeda-bedn. Ungkapan tersebut  dengan  kata
wa'gilun,  vatafoklkarun,  vafqahurn, dan wlel  albab. Kbawn-kata  tersebut
merupakan seruan Allah untuk menggunakan potensi fikinm.,

Hal ini memmjnkkan betspa Allnh memberikan peluang besar kepada
peserta didik untuk berperan akiif dalum mengambil tindakan pendidiloan.
Konsckuensi dari pendidikan yang demikion, adaluh hahwa pendidikan Islam
scharusnya dirancang, disusun, don diselenggarakan dengan lebih banyak
melibatkan pegerta didik Jdalam prosesnya. Peran pendidik lebih banyak
bersikap informan, fasilitator, organisator, dinamisator, dan motivator. Dalam

knitannyn pendidikan sebagai proses penanaman nilai dan aktifasi moralitas.
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pada  surmat Al Kahfi: 60-82 diterungknn mengensi sebagian melode
pendidikan fslam ysng tergambar dalem kissh nabi Musn dan nabi Khidhir
diantaranyn:
a.  Metode Teladan
Dalam tafsir A Maraghi don Thn Katsir discbutkan bahwn adanya
penepatan janji Musa untuk berpisah dengan Khidhir ketika in bertanyn
untuk yong ketiga Kalinya adalah keteladanan dari Seorang pesertn didik
vang konsisten. menepati janji sebagai salah satu nilai pendidikan akhlak
yang akan terfihat dan terserap dengan cepnl manakala bl tersebut
diberikan dengan metode (eladan.
b. Metode Kisah
Nilai pendidikan akhlak seperti sabar dan memberikan manl bagi
orang yang bersalnh dalom surt Al Kahfi: 60-82, tidak bisa terlihat ketikn
hunyn disampaikan dalam format pembelajaran yang monoton misalnya
ceramah, akan tetapi npabila menggunakan metode kisah dan dinlog dalam
memberikan  mmteri fersebut sangatlah membantu untuk  mengetahui
substansi dar pesan yang ingin disampaikan.
¢. Metode Nasehat
Melslii metode naschat ind, telndon yang teloh dilokukan oleh
Khidhir pada Musa dapat diaplikasikan dalam pembelajarnn PAL Naschat

merupaknn metode yung tepat untuk membentuk aspek psikomotorik.
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Terkait dengan metode pendidikan yang dipakui dalam pemikican
Freire adaloh metode dinlogis, dialog yang scbensir-benarnya anara pendidik
peserta didik dan kenataan konkrit yakni realitas dimana manusia itu hidup:
Proses dialog ini harus dilakukan secrn seimbang untara pendidik dan peserin
didik. Bukan sebuah proses yang terdapat di dalamnyn unsur dominasi peran
atau kekuasaan apalagi rekayasa tersistem,

Menurst  Langgulung, pendidikan [slom  merupakan sustu proses
penviapan generssi muda untuk mengisi peranan, memindahkun pengetahuan
dan nilai-nilai yang diseloraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di
dunin dan memetik basilnya di akhirat. Pendidikan berarti tidak sckedar
trunsfer of knowledge akan tclapi jugs transfer of value jugs berorientasi
dunin akhirat (teosentris dan antroposentris) sebugai tujusnnya,

Tujuan pendidikan harusiah disrahkan pada pembentukan pribadi yang
bermental pembebas, humanis dan demokmitis. Metode yung digunakan
adalah latihan, pembissaan, comtoh, hadinh dan hukumasn (reward and
punishment). Jugn metode pengajaran yang  dapat  mengantarkan  pada
kebebasan berpikir anak didik, seperti debol, diskusi. dan problem solving.
schinggn mercks mampn membaca realitas masyarakatnys dengan baik,
Tipologi ini mengandaikan perlunyn berfikir terbuka dun  bebas tetapi tetap

terikat oleh nilai-nilai kebenaran universal sebgaimana terkandung dalam

™ Hlasan Langgnlung, Beberapa Pemikirar tentany Pesufidibarn ielom (Bundumy Al Ma'erif,
1980), hlm. 94,
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wahyu lahi. progresif dan dinamis dalam menghadapi dan merespon tuntutan
kebutuhan lmghkungan atnu zaman, serta berwnwasan kependidikan Isiam
kontemporer. Sebab tugas pendidikan Islam adalah juga merckonstruksi
pengalaman yang terus-menerus agar dapat berbunt sesuntu secan inteligen
dan mampu melaksanakan penyesuaian dan penyesuaian kembali dengan
tuntutan dan kebutuhan lingkungan, zaman dan sebagainya yang dilandasi
oleh iman dan takwn techadap Allah SWT.

Dar keterangan di atns dapot disimpulkan bahwa metode pendidikan
Istam tidak hanya dialog sajo -sebagsimana konsep Freire- namun jugn
bercerita, pembinsan, dan uaswatun hasanah, schab pendidikan  (slam
mempunyai ciri khusus yaitu transfer of value sebagni konsckwonsi logis dari
manifestasi dokirin agama.
. Pendidik dan peseria didik dalam perspektif pendidikan ixlam

Berbedn dengan Konsep vang ditowarkan Paulo Freire, bahwa
pendidik tidak tecukur oleh umur dalam arti orang dewasa atan bukan, Ketika
seornng manusia (individu) memiliki pengalaman lebih dibanding individu
lainnys maka in dischut dan wajib mentransfer ilmunya kepada orang lain
Arti lebih jauh yang dikemukakan Panlo Freire adalah bahwa individu yang
bernamn  pendidik berfungsi sebogai fasilitator, bukan berarti pendidik

yang sesungguhnya menurmut  pendidikan  Islom  (dalam arti  melakokan



pentransformasian dan intermalisasi nilai-nilai). Hal yang bisa ditarik dari
keduanyn odalah bohwa dalam pendidikan mengharuskan adaanyn suatu
interaksi timbal balik antars pendidik dan peserta didik, siapapun ity
individunya. Selain itu panda wilsyah pendidik mi. menurut keduanya harus
terdorong sekaligus memberikan arahan peserta didik untuk selaly melakukan
riset (penelitian keilmuan) karenn hal ini mempunysi pengaruh yang sangat
lsesar terhadap pembentukan kematangan keilmuan pasda masing-masing
individu peserta didik yang dapat membekas secara mendalam.

Ahmad D, Marimba mendefinisikan  pendidikan [slam  dengun
“himbingan jasmani dan rohani ménuju terbentuknye kepribadian stama
menurut  ukuran-ukuran Islam”.  Jadi pendidikan Islam ftidak. sekedar
mengajurkian, tetapi lebih dari jtu “membimbing” kenrah kepribadian musiim
yang utamn. Termasuk di sini ajuran universal untuk membebaskan manusia
dart struktur ynng tiran

Dari pengertian pendidikan Islam di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam menckankasn peptingnya bimbingan, bukan pengajaran.
Dengan bimbingan memberi pelusng kepada anak didik untuk lebih bebas
menuangkan segala potensi yang di milikinya, Guru lebih berperan sebagai
fasilitator, pendamping dan penunjuk jalan ke amnh penggalinn potensi anak
didik. Dengan kerangkn dasar seperti inl gurn bukanlah segala-palanye
sehingea cenderung mengangeap snak didik bukan apa-apn, selain manusia

yang kosong vang perlu diisi. Dibarapkan guru menghormati annk didik
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sehagai individo yang memiliki berbagal potensi. Murid tidak disnggap
deperti botol kosang, ving dapat diarahksn semuunya akan tetapt murid 1clah
mempunyai poiensi vang periu dikembangkan ke arah yang mendewasakan,
schinggn  dupot. memikul - tugps-tugas perubahan, upalagi  menghadapi
massyarakat yung lemab dan marginal baik secarn politik, ekonomi. sosial dan
budiya seperti di Indonesia,

Secara definitif pendidik dalam pendidikan {slam adalah setiap orang
dewasa  yapg karens  kewajiban  agamanys  bertungpung jawab  atas
pendidikannya dan orang fnin. Dalam hsl i yang menyerahkan tanggung
jawab dan amanat pendidikan tersebut adalah agama dan wewenang pendidik
sangat dilepitimasi oleh agama, sementarn yang mencrima langgung jawab
dan amanar adainh orang dewnsa. 'Hal ini berart] hahwa pendidik merupakan
suty sifat yang melekat pada setiup orang karenoa mnggung juwabnya atas
pendidikan.

Sedang hakekat pesenta didik dalum pendidikan Islam dimuksudkan
sehagni individu yang secarn  kodrgi  membuiubkan pendidikan  atau
bimbingan dari orang dewnsy Dasar Kodrati i dapat diketahui dari
kebuluhan-Kebutuhuny  mendasar  peserta dudik.  Adapun  bimbingan,
dimaksudkan karcnn anak yang terlabir memiliki berbigai potensi (fiteah)'*

Apabily hal tersebut ditumbohkembangkan melalul bimbingun. moako potens

"' Hery Noer Aly, limu Pendidikan Isdam, (Baniung : Logos, 1999), him, £].
17 Abdulinh Nusikh 'Ulwan dolam Heey Nur AL, fene Pendidibor Ivfam, (Bandung © Loges,
1990} Wlim. 33,



wreebut akan muncul secara scharusnyn. Berbeda sedikit dengan konsep
Paulo Freire. individu sebagi pesertn didik memang dipandang sebagi individu
yang punya potensi alamish pula. pamun yang menjadi penckanan Paulo
Freire terhndap persoalan individu peserta didik adninh kebarusannya untuk
meneari sendiri kebutuhan paling mendasar (pendidikan dalam skala luas),
meskipun tenpa bimbingan cksternal. Sementarn pada pendidikan Islam,
memandang penuh bahwa retiap anak yang lahir (menjadi peserta didik sccara
otomatis) haruslabh dibawah bimbingan orang diluarnya (pendidik dewasa)
oleh sebab ditengarai belam mampu peserta didik tersebut untuk menyersp
nifat-nilai yang menjadi pondasi utama pendidikan [slam.
Kurikulum dalam perspektif pendidikan Islam

Persoulsn  kurikulum dalam pandangan Paulo  Freire seperti
dikemukakan dalam bab sebelumnya adalah bahwa kesemmanyn yang
erangkum  dalam  kegistan pendidikan. dalam artian  bergerak  dinamis
mengikuti laju dinamika perubshan realitas zaman dimana individu berada.
Individu dihadapkan padn realitas sosial untuk kKemudian mampu dan berani
memecahkan personlan terachiut secara tepat. Sementarn dalam kancah
pendidikan Islam, kurikbulom yong dibuat tentunya menghimpun dua segi
sekaligus vaitu ilmu umum dan ilmu agama, meski idealnye kedun hal ini
tidok ditiedokan sccarn dikotomik. Keduanya harus integml dan saling
berkaitan, Semisal ilmu akidah mesti barus diimbangi dengan sosiologi dan

antropologi sebagai perimbangan dan penghayann wacann. Sehingga yung
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terjndi bukan dokirinesi yang anti sosial namun doktrinasi yang memahami

perbedann dan kemmyemukan,

B. Konsep Musyvawarah dun Mujuadaloh sebagai Iraplementasi Dinlog
Dinlog adalsh pertemunn doa unsur yang melakukan interaksi  dan

komunikosi  dua  arah.  Freire memandang  dinlog  ini sebagai  hakekat
pendidikannyn. Dinlog mengandaikan  odanya  aksi dan  refleksi. Yakni
permenungan dan tindakan, teori dan praktek dalam sehuah jalinun interaksi yang
kontinyu dan Konsisten. Keduanyn mutlak ada dalam realitas dislog. Refleksi an

sich berarti verbalisme don aksi saja berarti akeivisme,
Di antara nilai-nilai kemanusiann dan sosial yang dibawa olch [slam

adalnh sywra (musyawarnh)dan mugadalaoh (diskusi).

I. Musvawarah

Makna syurs ndalah bahwa hendaknya sescorang tidak menvendiri
pendapatoya dan dalam persoalun-persoalan yang memerlukan  kebersamaan
fikiran dengan orang Inin. Karenn pendapat dun orang atau lebih dalam
jamaah ity dinnggap lebih mendckati kebenaran daripada pendapal seorang
saja- Sebagaimana musyawarah dalam suatu urusan itu dapat membuka pints
kegulitan don memberi kesempatan untuk melihat urusun itu dari berbapgm
sudut, sesuai dengan perbedaan perhatian tiap individu dan perbedian tingk
pemikiran  serta tingkat pengetahuan mereka, Dengan  demikian  maka

Kepulusan yarg diperoleh adulah berdasarkan persepsi (tashawwur) yang
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syamil (sempurna) dan berdassrkan studi yang menyeluruh (komprehensif),
Dengan adanyn aktifitas bermuosyawarah, manusia akan mempunyni nilal
tambah; selain dan yang bersumber dari pikirannya sendiri, yakni pemikiran
orung lain®.

Allah SWT berfirmnn dalam surat Al Imran yang turun di Madinoh:

"Dan bermusyawarahish dengan mereka dalam wrusen ity, " (Al Tritan

1 159)

Dalam sejaral Islam, Rasulullah SAW adalah orang yang paling bunyak
bermusyawarnh  dengan parn sahabstnya, beliau  permah bermusynwarnh
dengan mereka pada perang Badar menjelang dimuolainys peperangan, di
tenpah-tengahnya perung serta setelahnyva. Beliau tidak memasuki medan
perang kecuali sotalah merasy tenang dengan keinginan dan aspliasi para
sahabatnya. Rasulullah SAW jupa pernah musyasvarah dengan mereka dalam
peratty LUhud, ssHibgges beliat mengikuti pendopat mayoritns ynng menginkan
keluar dari Madinah untuk menemui musuh daripada tetop tinggal db dalam
kota Madinah.Rasululinh SAW juga pernnh bermusyawarah dengan merekn
ketika perang Khundaq, dan beliay acmpat berkeinginan untuk berdamad
dengan suku

Ghathafan déngan memberikan sebagian dari hasil kurmg Madinab

untuk  membntalkan perjanjian mereka dengan Quraisy. Tetapl wakil dari

" Yusuf Qurdhawi, Sistem Masarakar isiam dalom Al Qur'an & Sunnah (Maloamihu Al
Mttt Al Muslion Alladal Noasywdudy | | JoXarta @ Citrs Islami, 1997).
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orang-orang - Anshar menolak yang demikian itu, moaka Nabi SAW pun
mengikuti pendapat mereka karena dipandang lebih boik, Ketika peristiva
"Hudaibiynh" Rasolullah SAW bermusyawnrah dengan Umimu Saldmuh untuk
melarang parn sahabatnya dari tehally! ibram mercks setelah besdamni,
padehal parn sahabat telah serios bernint untuk berumeah. Maka Umny
Salamah mengusulkan agar Rasulullah kelvar di hadapan mercks dan
‘bertahallul di hadapan mereka tanpa berbicaru. Dan benar, ketikna para sahabnt
melibat Rasulullah berbuat demikian merckn segers melakukan ha! serupa
‘secara serentak™,

Konsep ini mengandaikan adanya dusa atau lehih pihak  yang
mempunyai posisi yang sama, yaite keduanya adalah subvek. Bila salah saty
ditaklukkan -dalam arti manipulatif dan subordinanifs maka yong terjadi
adalah proses domestifikasi yang "anarkis".  Karenanva menurut Dr,
Nurcholish Madjid, hak setiop orang untuk memilih dan menyatakan
pendapat serta kewajiban orang untuk mendengarkan pendapn! dan pikiran
orang. lain dtuloh yamg  membemtuk inti pjaran tentang rsyawarad. Biln
ditinjau secarn etimologis kata musyawarah sendiri mengandung arti "ealing
memberi isyarat”, yakni saling memberi isyarat tentang apa yong baik dan

viing benar ; jadi bersifat reciprocal dan murual,'

I
T
"* Nurcholish Madjid, Itlam ; Azama Komanusiaan, Membangnn Tradizi don Visi liaes fslam
Tndosesia, (Jukartn © Yiyasan Wakal PARAMADINA, 1995) him. 194,
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Konsep ini  bersumber pada prinsip bahwa stcurn manusiawi setinp
manusia adalnh sanw dan sederajst. Hanya kadar ketakwannnyn sajn yang
membedakan positinya di hadopan Tuhan, Sebagpimana dolam QS. 28 (13) :

“Wahai manusia, sesungguhaya Kami menciptakan kamu dari seorang

[nki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bragsudan

bermuku-suku supaya komu saling kemna! mengenal. Sesungguhinyn

corang yang pali mulin di amtara kamu disisl Allah ialah orang yang
paling bertakwa di gntara kamu.."
Schingga tidak ade alnsan untuk membedakan sutu dengan yeng lain seears
sewenang-wenang <lermasuk  dalom  oktifites  pendidikan mikro-  karens
pembedasn itu sendin sebenamys sudah merupakan tindikan penindasan,

Jikn Freire mengedepankan cintn, kerendahan hati dan saling percaya.
datam konsep dialognya mukn hal ini sumun dengan konsep musyawarih dalam
perdlidikan Islam, seperti yang dikonsepkan Allsh SWT dalam QS. 3 (159) ¢

"Adnlah karcna mbmat Allah, muka kas (Mubsmmad) berloky Jemah

lemblt keépada mereka (para sahabatmu). Sckimnya kau kejam dan

berhati kasar, tentufah mereka menjush dari lngkunganmu. Maks
maafkanlah  mereka dan mohopkan ampun antok merekn, serta
betmusyawarahlnh dengan  mercka dalam  (segala) wrusan, Jika
kemudinn kny telah ambil keputusan, maka bertawakallah kepads

Alluh. Sesungpuhnya Allah cinta kepada merejka vung bertawakal”.
Ayal ini, sebagaimany Nurcholish Madjid, mengimplikasikan adanya perintah
bermusyawarah yang harus didasari pada kelupanpan dada, kerendahan hoti

dan keterbukaan. '

" i, Wim, 195.



Dinlog dan musyvawarah nampoaknya tak jauh beds pengertiannya
karenn kedua-duanya adalah perbincangan antara pihnk vang mempunyai
kepentingan dan peranhn tertentu mengenal isu yang timbul. Dalam scjarah
Islam, banyak kita jumpai dinlog:-sama nda secarn fistk moupun spiritual
Dislog mengenal kepentingun negars den disiplin ilmu Islam. Dilog yang
bersifat persecorangan maupun  kelompok: Salah satn istilahnya adalah
munazarah atay fidel. Munzanrah memiliki pelbagal tatn cam di antaranys
seperti ditulis al-Farabi dalam  Kitab aliidal odalah A memima B
mengemukakan tesis dan premis penyokong secarn terpisah kemudian din
menceritakan Bahwn Ja telah mendengar semus 1esis dan premisoya o
Apabila A berhasil mengemukakan silogisme yang baik maka dia berhasil
membuat tesis tandimgan mandkala B tidak beleh menafikan premisnyn
kecuali A mentaksirkannyna secora menyimpang, Pada swal munazarah B
hanya mengemukakan tesisnya, Jika A mengemukakan bantahan barulah dia
diberi hak umuk mempertahnnkan tesisnya (Rujuk LB Miller, “Islamic
Disputation Theory...", 78<9).

2. Mujadalah

Secara etimologis, mujadalah  bernrti berdebnt, berdiskusi. v

berbantah-bantahnn. Sedang secara istilnh mujndalah dapat diertikan scbagai

berunding berdusarkan argumentasi. Di dalam Al quran kurang lebih terdapat
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10 nyat yang menerangkan masalah mujadalah ini'’. Kadangkala dikaitkan
dengan masalah akidah dan keyakindn, sepertl terdapst pada surat Al-A'raf
Tl:

" Apakah kamu sckaliaun heéndak berbantah dengan nko tentang

nama-nama (berhaln)  vong  komu  dan nenck moyangmu

menamakannya, padahnl Allah sekali-kali nidak menurunkan bujjah

untuk itu?"
Ayot tersebut memberlkan gamburan seringinyva orang-orang  berbantah-
buntahan mempertehankan tradisi, adat, don kebinsaan yang teloh dikerjakan
secara turun-temurun, padahbal tidak ada alasan apo pun yanp membenarkan
perilabu tersebut, Kadanpkala dikaikon pula dengan warnk don karakier
manusia yang  selaly ingin berdebat din mendebat seqmtu, seperti tercaniun)
dalam surat Al-Kahfi: 54 ;

“.... Dan manusgia adalah makhluk yang paling banyak membantah,”

Karena terkait dengan watak dasar manusia, maki Alquran tidak
melarang secara mutlak berdebat, berdiskust, dan bahkan berbanah-bavahan,
asal dilakukan dengan cara yang sportif, elegan, dan lebih baik, seria
bertujunn mencar) webenaran, bukan untuk mencari kelemnhan-kelemahnn
yung sifutnya personnl dari Jawan berdebat, Allah SWT herfirman dalam surat
An-Nahl : 125

"Serulah (mamusia)  kepada jalan Tubanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cumm yang lehih
baik."

"Baca  Mupwwew ropriblika oo id, Sélasa, 01 Maret 2005,
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Bahkan, Ketiks berdebat dengan orang atsu kelompok ormng yang
berbeda akiduh dan kevakinan pun, kaum Muslimin diperintahkan berdebn
dengan carn vang lebib baik. Perhatikan firman Allah SWT dalam surat Al-
Ankabut 46 ¢

"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan denguan

cara yang paling baik, kecuali dengan omng-orng zalim di antars

mereka."

Dilihat dari sudut pandang ini nampak kesamaan antara konsep dizlog
Freire dan pendidikan Islam.  Dislog, musyawarah dan  muojedalab
mengandaikan adanya rusng berinteraksi dan komunikasi dud srah dan bukan
dimaksudkan untuk menjinakkan (politis) sutu sama lain. Perbedsannya jika
dialog lebih dimnksudkan untik saling memahami dan bekerjnsama. Sedang
musyawarah lebih ditujukan untuk mencapsi kermifakatan, keputusan atau
perdanmian, Lain lagi dengan mujadalah  yang lebih  diartikan untuk

mendapatkan kebenaran melalui proses adu argumentas,

C. Kritik terhadap Pendidikan Dialogis Paulo Freire
Paulo Freire dengan  sistem pendidikannyn mempunyal kelebihan pada

analisisnya yang tajam terhadap sistem pecnindasan yang. terjodi dalam ransh
pendidikan yang selama ini sering disnggap neteal. Namun banyak jugn kalangan
yang mengkritik  bahwa konsep pendidikannyn terdapat banyak kelemalhan

diantaranya :

102



1. Scbagaimann kritik vang dilontarkan Eliaz dalam buku Consientisation apd
Deschooling, baliwa teori dan strategi Freire menunutays agak naif, schab
Freire men-genemlisasikan refleksinys atas situasi Brasil untuk membangun
teorinyn, tanpa membahas konteks sosial dan historis ynng  khusus.
Analisisnyn  yang  simplistis  tidnk ‘sesuai  dengan  analisisnys  vang
menyederhanakan masyamkat Brasil pada golongin penindas dan tertindas,
Sehingga penerapannya sebagai teori universal tentang analisis sosinl tidoak
dapat diterimn. Keberatan Elins  yong  lain  adalah (eorinya  tentang
penindasan. Menurutnye Freire telah mereduksikan problem  penindasan
menjadi problem  dehumanisasi, dan nampakoys ia menipunysi konsep
mtuitil tentang #pa priinya menjodi monusie. {a tidak menentukan kriteria
pengembangan diri atau humnnisasi Kepribadian. Oleb karena it konsepnyn
mengenai penindasan sangat abstruk don berbahaya. Schab setisp orang
ataupun kelompok dibiarkan begitu sajn menentukan apa yang bersifin
menindas.™

2. Terminologi Treire yung digunakan untuk mencrangkan metode dialog masih
bersifat bilateral, antara elit penindas dan tertindas. Teori ini elah dibanzh
oleh paham dinlog muolti lateral Martin Buber (meskipun sebenarmys Freire
juga mengemukakannys dalam Pedagogy of The Oppressed), atuy teor
komunikasi Jurgen Hebermas.

3. Gagasan untuk mensterilkan manusia dan akst penindssan schenarnyn lebib

mengarah pada ulopisme. Dalam reslitas kehidupan sosial, dimana setiap

= Martin Sardy (esh.), PendidikanManusia, (Bandung: Alumni, 1955), him. 122-124,
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saal lerjadi interaksi aniar personnl, manusia tidak mungkin benir-benar
bersih dari Penindasan karena sotinp manusin mempunyai kepentingan dan
kebutuhan berbeda, Manusia dapat menindas pada saty segi dan humonis
pada segi yang lain. Kriteria vang abstrak sebagaimana Freire tontukon
tentung  penindasan  -penindnsan adalah  setinp bal yang menghalangi
seseorang menjadi lebih manusiawi- menjadikan sescorang sulit dikataksn
pebagni humanis atau penindas.

4. Terdapat perbedsan vang cukup mendasar antura pendidikan Freire dengan
pendidikan Islam yaity perbedaan orientasi. Freire -meski menurut Denis
Colins terpengaruhi  olch  Kristianitas-  lebih  menckankan  orientasi
kemanuslaan an sick dolam Konsep pendidikan pembebasannya (vaitu
muanusia yang terbebas dari penindasan don menjadi subyele perubahan),
sementara pendidikan 1slam  dil sumping  berorientasi  humanistik juga
mempunyai tendensi transcendental, yaitu orientasi pada ketuhanian, Aspek
transendensi ini tidok boleh terpisah dori orientasi humamistik, scbah bisa
terjatuh pada sekularitas, sebagaimana yang terjadi pada flisafit Freire yang
menganut faham humanisme sckuler. Sebalikoya jika yang tedadi adaluh
transendensi an xich, maka yang tecbangun adnlsh dogmarisme, Kedun
pandangan ini tidak sejalan dengan pendidikan Islam, sebab pendidikan
Islam mengandaikan adanys dua orentasi sekaligus ynkni Awmanisme
religius.®  Proses pendidikan yang disrahkan pads pembebasan manusia

ML Abdul Khofig, “Pursdigms Pendidikan yang Menibebusbun Metiung Paulo Freire
dalom  Porspekiii Pendidikoii Ialam®, Jurmal Manarul Que‘an, (Wonosobo:  Univernitan  Sains
wi-Ourat, 2000), him. 48,
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harus  menjodi  pencgemahan dari aksi ibadsh  kepnda Tubmn.
Konsekuensinya pendidikon tidak boleh terlopas dari ketentuan-ketentuan

yung dizjarkan spama.
5. Teori pendidiknnnya yang bernnghat dari persoalan kasuistik di Amerika

Lo Aoy Ssd hednm daw sy silokianakay & Neeamni
lain, Sehingga memerlukan banyak penyesudtian dalam implementasinya,

&, Salsh saru wtopinnisme yang perlu dikontekstualisasikan adalah tentang
siswa yang harus menenmban Kurikulumnya sendiri. Untuk  pendidihan
dewnsy mungkin hal ini bisy dilakulan namun jika diterapkan  pada
pendidikan dasar tentunya harus dipertimbangkan scbab siswa dalam tahap
int memiliki tingkat pemikiran dan pengaluman yang masih kecil. Schingaa
belum biss menentukan aps yvang menurot teori pendidikan  dapar
mengantisipasi donin”

Terlepas dari kelemahan-kelemahan. pendidikannya, Paulo Freire telah
mengajarkon pada kits bahwa penindosan temyata terdapat di berhagai segi
kehidupan schingga humanisasi hendaknya selalu divsung schagni "isu™ yang

terus menerus haras diguiirkan.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitinn ini mengangkat dun permasalahan pokok, yaitu pertama
bapairnana konsep dialog inenorut Paulo Freire dan yang kedua adalah relevansi
konsep  konsep dinlog menurut  Paulo  Fretre dengan  pendidikan  Islam.
Berdasarkun pembahasun yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
I. Konsep dinlog menurut Paulo Feire disntaranya. Ferrama, dinlog adalsh
pertemunn antar manesia yang dimediasi oleh dunia untuk mengetahui dunia,
‘edua, unituk o tujunn dinlog adalah menomad dunis st realitas. Keniga,
prinsip dinlog antam lain cinta, Kerendahan hati, kepercayann, harapan dan
sikap kritis. Keempat, dinlog sebagai metodologi berarti pendidik dan peserta
didik donlam proses pendidikan harus  dialogis, demikian juga dengan
metodenya scharusnya lebih dominan menggunakan dialog bukan ceramah,
Dan yang tnk kalah pentingnya adalah kurikulum yang dinlogis artinya harus
berisi materi yang, ada di sekitar peserta didik, sehingga peserta didik tidak
merasa temsing dar  lingkungannya. Kelima, dialog sebugai  budayn
mengandung pengertinn bahwa sosio-politik suatu negarn tidak terlepas dari
bagaimana system pendidikan itu diterapkan. Schinggn seornng revolusioner

mesti menempkan aks dinlogis dan bukan anti dialogis.



2. Relevansi konsep dinlog menurut Paulo Freire dengan pendidikan Islam
terbagi menjadi tiga kategori besar, Pertama, pandangan pendidikan Islam
tentang pendidikan dinlogis vaitu baliwa metode pendidikan Islnm tidak hanya
menggunakan distog sebagaimana pendidikan Paulo Freire, sebab pendidikan
[slam merupakan bagian dan [slam sebagmi sebuah doktrin agama yang
mempunyai nilasnilai yang perlu ditanamkan, Oleh karena ity pendidikan
Islam juga menggunaknn metode uswatun hasanah, pembiasaan, dan bercerita
dalam pembelajurannya sebagai korsekwensi logis dan rransfer of value.
Pendidik hampir sama dengan konsep fasilitator Freire berfungsi sebagni
pembimbing. Sedang peserta didik menjadi manusia yang mesti dibimbing.
Kurikulum dalam pendidikan Istam tdak hanya persoalan duniawi tetapi juga
ditraseridenkan dengan aspek ukhrawi. Kedua, konsep dialog menurut Freire
menemukan  relevansings  dengan  pendidikan  [slam dengan  konsepnys
musyawarah dan mugadalah. Dilog dan kedua konsep i sama-sama
mengandaikan adanya perjumpaan dua manusia yang berinternksi dan
berkomuniknsi.  Namun  musvawarah  dimaksudkan  untuk - mendapatkan
keputusan dan pemahaman. Sedang mujadalah ditujukan untuk mendapatan
kebenaran melalui adn argumentasi. Ketiga, kritik (erhadap Freire diantaranya
adalah bahwa pendidikan Paulo Freire lebih berorientast humanisme sedang
pendidikan Islam bertujuan ganda yaitu orientasi humanis dan religius.
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B. Saran-saran
1. Hendaknya menjadi perhation lebih, Xhususnya para praktisi pendidikan
dewnsa ini untuk melaksanakan pendidikan yang berwawaskan kemanusisan,
2. Pendidikan dalam praksisnya hendaklah memperhatikan dan mengedepankan
dinfog.

C, Kaia Penutup

Demikinnlah tulisan sederhana yanyg berjudul Konsep Dialog menurut Paulo
I'reire dan Relevansinya dengun Pendidikan .slam mi. Penulis sadar bahwa tulisan ini
jauh dan sempurna. Oleh Karena ity tentunya penulis sendiri masih menunggu saran
dan knitik cerdas demi terciptanya sebuah wacans dalam iklim yang penuh
keterbukaan. Akhimya dengan sepals kerendahan hati semoga yang penulis sajikan
dapnt memberikan manfaat.
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| DEPARTEMEN AGAMA Rl
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

P 8 1] BN
SERTIFIKAT

NOMOR | INIPPIUPPOG W7 1RG0

Pusat Fengabdlan kepada Masyarakat 1AIN Sunan Ealjaga Yaayakarea memberikan scrtifitat kepada -

Nama L A Mushrtiof
Tempat dan Tanggsl Lahir < Yogyakaris, 12 huni 1972
Fakultas + Tartysh

Nomar Induk Mahasisws  2S4U3a3

Yang telsh melakssnakan Kulinh Kerja Nyata (KEN) Manssisws Institut Agzma Istam Negeri
Sunan Kalljaga Semester Fendsk Tabun Aksdemin. 20002002 (Angkatan ke48), di :

LokasiDesa ! Sendarg Ading 3
Recamatan ¢ PMingge .

Kabupaton 1 Samen

Propinei ; Dasrah lstimews Yomokaro

dari tangasl £ Jull 5d. 31 Agustus 2002 dan dinyatakan LULUS dengan it oo (™ )

Sersifikat ini diberikan sedain s#baga tanda buksi bahwa yadg beraangkitan teizh melaksanakan Kulish
Keria Nyata IAIN Sunan Kalijaga dongan status intrakurikuler, luga sebagal syarst untuk dapat
mengikuti Uflan Munadasyah Skripsl,

il Yogyakarta, 17 Soptember 2002
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